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                                

             

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita,  maka telitilah kebenarannya, agar 

kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), 

yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.
*
 (Qs. Al-Hujarat: 6) 
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ABSTRAK 

Hanifatus Shaleha, 2022:  Etika  Jurnalistik  Dalam  Pemberitaan  Jurnalisme  

Warga di Media Sosial Facebook Informasi Warga Jember  

Dengan kemajuan teknologi yang diciptakan oleh manusia mengalami 

perkembangan yang kian pesat. Munculnya teknologi internet, informasi semakin 

mudah didapat dengan mengakses situs-situs yang tersedia. Bahkan  hanya  untuk 

sekedar berkomunikasi masyarakat dapat  memanfaatkan beragam situs jejaring 

yang populer dengan sebutan media sosial,  salah satunya adalah facebook. 

Facebook merupakan salah satu media sosial yang populer di kalangan 

masyarakat. Tak hanya pengguna pribadi, Facebook juga digunakan untuk suatu 

kelompok atau komunitas, salah satunya adalah Informasi Warga Jember. 

Facebook menjadi sebuah media yang memiliki interaktivitas yang tinggi 

sehingga berlangsung komunikasi dua arah yang cukup intens. Fitur-fitur 

Facebook seperti chat, status, mengunggah foto dan video menjadikan tingkat 

komuniksi yang tinggi pula. Interaksi yang memudahkan semua proses 

penyampaian informasi sesuai dengan teori interaktivitas bahwa interaksi 

keduanya (manusia dan komputer) atau si pengirim pesan memiliki saat pemikiran 

yang sama. 

 Jurnalisme warga merupakan warga yang tidak terlatih sebagai wartawan 

profesional, namun dengan menggunakan peralatn yang dimilikinya bisa menjadi 

saksi mata atau sebuah peristiwa yang terjadi di sekitarnya, meliput, 

mencatat,mengumpulkan, menulis, dan menyiarkannya di media sosial secara 

bebas. Kebebasan dalam menyampaikan informasi membuat warga tidak perduli 

adanya etika dalam komunikasi, etika dalam berkomunikasi bagi pelaku 

jurnalistik dilibas unutk membagikan suatu informasi yang terkadang untuk 

kepentingan pribadi. 

 Berdasarkan latarbelang di atas, maka peneliti memfokuskan dengan dua 

lingkup yakni: (1) berita apa saja yang diterima pengelola IWJ untuk 

dipublikasikan kepada masyarakat. (2) Bagaimana pengelola IWJ menerapkan 

etika jurnalistik dalam mempublikasikan berita. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui berita apa saja yang diterima dan bagaimana cara pengelola IWJ 

menerapkan etika dalam mempublikasikan berita.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Subjek penelitian menggunakan purposiv sampling yakni  pengelola 

IWJ beserta relawan IWJ.  Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) berita yang diterima oleh pengelola IWJdari 

netizen  beragam, mulai dari info kriminal, sosial budaya, info bencana alam, info 

tentang pelayanan publik. (2) etika yang digunakan yakni dalam memposting 

informasi anggota harus menggunakan etika yang baik, menggunakan kalimat 

yang sopan, serta mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pengelola 

IWJ dan juga mengikuti standart etika. 

 

Kata Kunci: Etika Jurnalistik, Jurnalisme Warga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi yang diciptakan oleh manusia mengalami 

perkembangan yang kian pesat dengan menggunakan peralatan canggih 

membuat masyarakat sangat mudah untuk berkomunikasi.
1
 Perkembangan 

teknologi juga merambah dunia informasi. Munculnya teknologi internet, 

informasi semakin mudah didapat dengan mengakses situs-situs yang 

tersedia.
2
 Bahkan  hanya  untuk sekedar berkomunikasi masyarakat dapat  

memanfaatkan beragam situs jejaring yang populer dengan sebutan media 

sosial, salah satunya adalah facebook.  Di media sosial tersebut  masyarakat  

dapat dengan mudah menyampaikan informasi tentang  kejadian  apa di 

sekitar lingkungannya, dengan memposting tulisan, foto, dan video. 

Kegiatan masyarakat dalam mewartakan berita ini dikenal dengan 

sebutan jurnalisme warga. Warga biasa yang tidak berkompeten untuk 

menulis berita, hanya  bermodal   kemauan,  meski tanpa kemampuan dalam 

menulis berita dapat menyebarkan informasi tanpa memperhatikan adanya 

etika jurnalistik dalam postingannya. Etika jurnalistik menurut IWJ diartikan 

sebagai etika tentang tingkah laku kesopanan yang diterapkan oleh anggota 

IWJ. Hal itu terjadi  karena  mudahnya teknologi yang memungkinkan setiap 

orang bebas menyampaikan  aspirasinya dalam bentuk tulisan, foto maupun 

video. 

                                                           
1
 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), 3. 

2
 Shirley Biagi, Media/ Impact:Pengantar Media Massa, (Jakarta: Salemba Humainika, 2010), 7. 
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Kemunculan media sosial, mempermudah masyarakat dalam proses 

pertukaran komunikasi.
3
 Masyarakat dengan karakter sosialnya, memiliki 

kebutuhan dalam komunikasi dan mendapatkan informasi. Komunikasi yang 

disampaikan  tidak hanya berupa interaksi saja. Namun juga komunikasi 

dilakukan  dengan  maksud   memberi  informasi  kepada  individu atau 

kepada khalayak umum.  

Facebook adalah salah satu media sosial yang populer di kalangan 

masyarakat.  Tak  hanya  pengguna  pribadi,  facebook  juga digunakan untuk 

suatu  kelompok atau komunitas.  Di dalam komunitas  tersebut  siapaun 

dapat bergabung dan membagikan informasi. Konten yang dibagikan juga 

beragam mulai dari tulisan, gambar dan video tentang sesuatu yang terjadi di 

sekitar masyarakat. Karakteristik facebook yang mampu menayangkan 

gambar dan tulisan  yang  cukup panjang menarik penggunanya untuk bisa 

bertukar informasi. 

Informasi Warga Jember, atau yang  populer dengan sebutan IWJ adalah 

salah satu komunitas facebook yang diperuntukkan bagi warga Jember. IWJ 

menjadi satu dari sekian banyak fenomena baru bagi kehidupan masyarakat 

Jember dalam beraktivitas di dunia maya. IWJ dibentuk untuk menampung 

aspirasi masyarakat Jember, artinya setiap warga mempunyai hak yang sama 

untuk mendapatkan dan menyampaikan informasi di grup Facebook tersebut. 

Hal ini membuka peluang selebar-lebarnya bagi masyarakat untuk turut 

menjadi seorang jurnalis. Setiap warga dapat berkomunikasi sesama anggota, 

                                                           
3
 Shiefti Dyah Alyusi, Media Sosial Interaksi, Identitas, dan Model Sosial, (Jakata: Kencana 

2016), 23. 



3 
 

 
 

dapat juga dengan bebas membagikan informasi kepada khalayak melalui 

unggahan pada laman facebook IWJ.  

Kemudahan dalam  membagikan informasi melalui media sosial 

membuat semua orang  merasa memiliki  kemampuan  untuk menjadi sumber 

berita. Kebebasan berekspresi  menjadikan  masyarakat tidak perduli adanya 

aturan dalam berkomunikasi dan memberikan informasi. Etika dalam 

berkomunikasi bagi pelaku jurnalistik dilibas untuk membagikan suatu 

informasi yang terkadang untuk kepentingan pribadi, yakni kepuasan saat 

berita yang dibagikan  mendapat banyak  komentar dan like dari anggota IWJ 

lainnya.  

Aktifitas membagikan informasi oleh seorang jurnalisme warga ini 

bermula saat terjadi peristiwa bencana alam, gempa dan tsunami di Aceh 

pada tahun 2004 silam. Melalui video amatir yang diabadikan oleh Cut Putri, 

seorang korban yang selamat dari gempa tsunami diketahui oleh dunia. Video 

tersebut direkam saat dirinya dalam kondisi terancam disapu air  laut yang 

menggulung daratan. Informasi oleh warga tersebut bernilai mahal, bahkan 

jauh melampau pencari berita profesional. Dalam konteks berita mengenai 

bencana itu, peran jurnalisme warga terlihat penting bagi dunia berita dalam 

menyebarkan informasi mengenai saat-saat terjadinya gempa tsunami Aceh. 

Menurut Nuruddin jurnalisme warga dapat dimaknai sebagai keterlibatan 

warga dalam memberikan informasi tanpa memandang latar belakang 

pendidikan, keahlian, dapat merencanakan, menggali, mencari, mengolah, 

dan memberikan informasi berupa konten-konten seperti tulisan, gambar, foto 
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dan video kepada orang lain. Jadi setiap orang bisa menjadi wartawan.
4
 

Kegiatan jurnalisme warga memiliki ruang untuk memproduksi berita atau 

informasi kepada khalayak luas. Dalam pengolahan informasi, keterlibatan 

warga pada dunia jurnalistik membuktikan adanya hubungan dinamis antara 

pelaku media dan pembacanya, mampu memberikan ruang bagi warga dalam 

menyebarkan berbagai informasi. 

Facebook oleh warga biasa dijadikan media untuk menyampaikan 

informasi terbaru. Mereka seakan berlomba untuk menjadi yang terdepan 

dalam menyampaikan suatu informasi. Sehingga tak jarang informasi yang 

disampaikan adalah berita bohong atau hoaks. Itu terjadi karena masyarakat 

tidak meneliti keakuratan berita yang disampaikan.   

Facebook juga membuat komunikasi menjadi sangat mudah dilakukan 

meski jarak dan waktu yang cukup jauh, antara komunikan dan komunikator. 

Dengan hadirnya new media communication, berbagai macam hambatan 

dalam komunikasi secara langsung dapat teratasi. Sehingga komunikasi 

antara komunikator dan komunikan tidak lagi memerlukan kedekatan fisik. 

Facebook menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh warga 

untuk menjadi seorang jurnalis. IWJ yang dibentuk dengan tujuan untuk 

saling bertukar informasi dan komunikasi menjadi lahan bagi warga untuk 

menyebarkan suatu peristiwa, bahkan  berbagi pendapat yang disampaikan di 

kolom komentar.  

                                                           
4
 Nuruddin, Jurnalisme Masa Kini (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 215. 
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Dari sekian banyak grup facebook, IWJ memiliki keunikan tersendiri 

dengan kekompakan dan loyalitas antar pengelola dan relawan maupun 

anggotanya. Kekompakan tersebut menjadi solidaritas yang tinggi dan peka 

terhadap keadaan sekitar. Hal itu yang kemudian menjadikan IWJ memiliki 

keperdulian dan ringan tangan untuk membantu sesama. Contohnya, saat 

terjadi bencana letusan Gunung Semeru, Lumajang, mereka datang langsung 

untuk membantu. Bantuan yang mereka berikan berbentuk materil maupun 

moril dengan datang langsung menghibur anak-anak terdampak bencana 

untuk tetap semangat. IWJ juga merupakan grup facebook yang berkembang 

pesat, memiliki anggota hampir di seluruh Indonesia, bahkan anggotanya juga 

tersebar di beberapa negara, seperti Singapura, Malaysia, Thailand, Arab 

Saudi dan beberapa negara Asia lainnya. Anggota IWJ yang tersebar itu 

adalah warga Jember yang berada di perantauan. 

Jurnalisme warga disini merupakan warga biasa yang tidak terlatih 

sebagai wartawan profesional, namun dengan peralatan teknologi informasi 

yang dimilikinya bisa menjadi saksi mata atau sebuah peristiwa yang terjadi 

di sekitarnya lingkungannya, meliput, mencatat, mengumpulkan, menulis, 

dan menyiarkannya di media sosial, karena memiliki semangat berbagi 

dengan pembaca lainnya.
5
 Hal ini pula yang terjadi dalam grup IWJ, warga 

biasa tersebut juga bisa menyebarkan informasi secara cepat dan bahkan bisa 

melebihi media profesional. Akan tetapi jurnalisme warga disini terkadang 

mengabaikan etika dalam menyebarkan informasinya di media sosial. Dalam 

                                                           
5
 Pepih Nugraha, Citizen Jurnalism, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2012), 12. 
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artian informasi yang tidak ber etika disini tentang tingkah laku seorang 

anggota dalam mempublikasikan berita, misalnya ada informasi dengan 

menggunakan kalimat yang mengandung kebencian seperti kata “jancok” 

langsung di filter oleh admin IWJ. Etika dalam grup IWJ Informasi yang 

disebarluaskan tak jarang mengandung hoax dan juga pornografi. Bahkan 

dalam menginformasikan peristiwa kecelakaan, masyarakat cenderung vulgar 

dalam memposting foto dan video korban kecelakaan. Hal ini akan membuat 

grup IWJ terhapus oleh facebook. 

Kehadiran jurnalisme warga di media sosial sebenarnya dapat menjadi 

sumber pertama bagi masyarakat dalam mendapatkan informasi. Karena 

kecepatan warga dapat melebihi media berita resmi. Itu karena semua orang 

dapat menyampaikan informasi terkini secara bebas tanpa terikat aturan. Namun 

demikian, jurnalisme warga melalui media sosial seringkali menyebarkan 

informasi yang dinilai tidak valid, konten yang disebarpun kadang tidak 

mendidik. Berbeda dengan media profesional yang menyampaikan kebenaran 

melalui konfirmasi, verifikasi dan investigasi dan terpaku pada kode etik 

jurnalistik. Sebenarnya grup IWJ juga menetapkan aturan- aturan tersendiri yang 

telah disepakati pada setiap anggotanya. Tetapi tidak semua anggota 

mematuhinya karena keterbatasan pengetahuan dari anggotanya. Setiap 

postingan juga harus melewati seleksi dari admin IWJ. Berangkat dari deskripsi 

di atas, maka fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengkaji fokus penelitian 

sebagai berikut: 

1. Berita apa saja yang diterima pengelola IWJ dari netizen? 

2. Bagaimana pengelola IWJ menerapkan etika jurnalistik dalam memilih 

berita yang hendak dipublikasikan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian tersebut harus 

mengacu kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Adapun tujuan penelitiannya adalah: 

1. Untuk mengetahui berita apa saja yang diterima pengelola IWJ untuk 

dipublikasikan kepada masyarakat 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengelola IWJ menerapkan etika jurnalistik 

dalam mempublikasikan berita 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa yang bersifat 

teoritis dan kegunaan yang bersifat praktis, seperti kegunaan bagi penulis, 

intansi, dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan peneliti harus realistis. 

Adapun manfaatnya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan kajian dalam 

ilmu komunikasi terlebih pada disiplin ilmu jurnalistik. Dan juga 
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menambah wawasan kepada pihak yang akan menyelenggarakan. 

Khususnya pembahasan mengenai Etika Jurnalistik (Citizen Jurnalism) 

dalam Media Sosial Facebook  serta dapat menjadi refrensi tambahan bagi 

para peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini digunakan untuk memenuhi salah satu  persyaratan 

untuk kelulusan sarjana S1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para 

praktisi komunikasi, terutama mahasiswa UIN Jember, khususnya jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian mengenai judul yang telah 

dibuat oleh peneliti. Tujuannya untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

memaknai dan memahami, sekaligus memudahkan penyamanan pemahaman 

antara penulis dan pembaca tentang judul penelitian ini, maka penulis terlebih 

dahulu mengemukakan pengertian yang dianggap perlu pada judul sebagai 

berikut: 

1. Etika Jurnalistik 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, etika adalah ilmu 

pengetahuan tentang asas-asas akhlak. Etika dibedakan dalam tiga 

pengertian pokok, yaitu ilmu tentang apa yang baik dan kewajiban moral, 

kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak, dan  nilai 

mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. 

Dalam pembahasan  kali ini, maka etika dapat diartikan sebagai nilai-nilai 
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atau norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau kelompok dalam 

mengatur tingkah lakunya. 

Secara teknis, jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, 

mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menyebarkan berita melalui 

media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dan secepat-cepatnya. 

Sedangkan juralistik secara etimologi kata jurnalistik berasal dari bahasa 

prancis yaitu “journ” yang berarti catatan atau laporan harian. Secara 

singkat, jurnalistik berarti kegiatan berhubungan dengan pencatatan atau 

pelaporan setiap hari.  

Seperti pada penjelasan di atas etika jurnalistik merupakan kegiatan 

mencari berita, peliputan berita, pengemasan hingga penyebarluasan berita 

tidak terlepas dengan aturan moral tertentu. Di kalangan jurnalis, 

sesungguhnya sudah ada kode etik jurnalistik yang seharusnya menjadi 

pedoman tindakan sehari-hari prodesi jurnalis.  

2. Jurnalisme warga (Citizen Jurnalism) 

Jurnalisme warga (citizen jurnalis) kegiatan partisipasi aktif yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam kegiatan pengumpulan, pelaporan, 

analisis serta penyampaian informasi dan berita. Jurnalisme juga 

merupakan salah satu pusat informasi yang cukup cepat dalam 

menyampaikan sebuah peristiwa di sekitarnya. Kebebasan memberikan 

beragam informasi, menjadi bentuk bagaimana menjadi seorang jurnalis 

warga menambah pengetahuan dengan luas. 
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Seperti yang sudah dijelaskan di atas, jurnalisme warga merupakan 

seorang warga biasa yang ikut serta menyebarkan informasi/ peristiwa 

yang ada di sekitarnya secara cepat dan langsung terhubung ke media 

sosial sekala itu. 

3. Media sosial 

Media sosial merupakan sebuah media dimana semua orang dapat 

mengaksesnya secara bebas, dan juga bisa berinteraksi satu sama lain yang 

dilakukan secara online. Dengan media sosial kita dapat berkomunikasi 

dengan siapa saja, termasuk teman ataupun saudara jauh yang ada di 

perantauan. Cara mengaksesnya pun sangat mudah, dengan menggunakan 

data handphone kita sudah bisa mengaksesnya dengan cepat. Dengan 

majunya teknologi sekarang ini, semua orang dapat menggunakannya 

dengan mudah. 

4. IWJ 

Informasi Warga Jember (IWJ) merupakan komunitas warga 

Jember yang ada di grup facebook, yang bertujuan untuk memberikan 

berbagai macam informasi kepada masyarakat kota Jember. Dengan 

adanya grup IWJ di media sosial facebook, masyarakat bisa mengetahui 

kejadian/peristiwa yang ada di Jember.   

Seperti yang sudah dijelaskan di atas Informasi Warga Jember 

(IWJ), merupakan sebuah komunitas yang ada di facebook, yang menjadi 

sumber informasi atau peristiwa yang ada di sekitarnya. Semua orang 

dapat menyampaikan pendapatnya melalui IWJ secara bebas. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sitematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah pembahasan 

terhadap keseluruhan pembahsan skripsi, maka sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

Bab I. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II. Bab ini membahas tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari 

kajian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu memliki relevansinya 

dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini. Sedangkan kajian teori 

membahas tentang teori apa saja yang akan dijadikan pijakan dalam 

penelitian. 

Bab III. Bab ini membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari 

pendekatan penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian yang dilaksanakan. 

Bab IV. Bab ini membahas tentang penyajian data dan analisi data. 

Pada bab ini juga membahas tentang gambaran objek penelitian, penyajian 

data, serta membahas tentang temuan selama proses penelitian. Fungsi dari 

bab ini sebagai bahan kajian untuk memaparkan data yang diperoleh untuk 

menemukan kesimpulan. 

Bab V. Bab ini merupakan bab terakhir yang membahas tentang 

kesimpulan pembahasan yang ditutup dengan saran-saran. Pada bab ini 

kesimpulan dikemukakan dengan ditarik dari keseluruhan pembahasan yang 



12 
 

 
 

terkait dengan fokus dan tujuan penelitian. Kesimpulan merangkum semua 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Sedangkan saran 

dituangkan agar bisa mengacu atau bersumber dari temuan penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan akhir hasil penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini penulis mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian 

membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

dipublikasikan.
7
 Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat 

sejauh mana orientasi dan posisi yang akan dilakukan. Adapun penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Evi Elvira Adnan, mahasiswi Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dengan judul 

“Kehadiran Citizen Jurnalism Dalam Pemberitaan Berita Pada Koran 

Tribun Timur Makassar, dari segi kajian spesifik penelitian sama-sama 

membahas tentang Citizen Jurnalism, namun lokasi penelitian yang 

berbeda, yaitu Evi berfokus pada pemberitaan berita pada Koran Tribun 

Timur, sedangkan peneliti mengkaji etika jurnalistik jurnalisme warga 

dalam media sosial grup facebook informasi warga jember. Selain itu 

metode penelitiannya sama-sama menggunakan metode kualitatif.  

2. Sukmawati (2017) yang melakukan penelitian dengan judul skripsi 

“Partisipasi Citizen Jurnalism Terhadap Media Online Tribun Timur”. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan yang mengarah pada keilmuan komunikasi pada kegiatan 

                                                           
7
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 91. 
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jurnalistik. hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan 

redaksional Tribun Timur menghadirkan rubrik Citizen Reporter dengan 

melibatkan masyarakat sebagai sumber informasi yang cepat, selain itu 

Tribun Timur melihat potensi yang ditimbulkan oleh masyarakat yang 

ingin berbagi informasi ke Media Tribun Timur. dalam penyajian berita 

pertimbangan layak atau tidaknya sebuah berita dimuat dalam rubrik 

Citizen Reporter yaitu berita harus memiliki nilai berita dan memenuhi 

kaidah jurnalistik. Penelitian yang dilakukan oleh sukmawati ini berfokus 

pada partisipasi  Citizen Jurnalism terhadap Media Online Tribun Timur 

dengan melibatkan masyarakat sebagai sumber informasi. Sedangkan 

peneliti membahas mengenai Etika Jurnalistik Jurnalisme Warga pada 

Grup Facebook IWJ.  

3. Fitri Nuraeni (2014) Sarjana Ilmu Komunikasi Jurnalistik UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Dengan judul penelitian “Program Citizen 

Jurnalism Televisi Komersial Indonesia”. (Studi Kasus Program Wide 

Shot Metro TV). Penelitian ini membahas tentang kebijakan redaksional 

dan proses Metro TV dalam mengkonstrusikan program Citizen 

Jurnalism Wide Shot serta penelitian Metro TV atas kualitas karya pada 

Citizen Jurnalism yang ditayangkan. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri 

Nuraeni yakni sama-sama membahas tentang Citizen Jurnalism, tentang 

Program Citzen Jurnalism pada Televisi Komersial Indonesia, sedangkan 

peneliti membahas tentang Citizen Jurnalism pada media sosial  

Facebook sebagai media informasi. Dan juga Perbedaannya dengan 
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peneliti yakni terletak pada subjek, objek dan juga teori yang digunakan 

oleh peneliti. 

4. Skripsi karya Ahmad Yani Konsentrasi Jurnalistik 2011 dengan judul 

Kebijakan Redaksional Annida Online Pada Kanal Citizen Jurnalism. 

Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif 

kualitatif yang akan mendeskrisikan bagaimana kebijakan para tim 

redaksi annida online dalam kanal citizen jurnalism. Penelitian ini 

membahas tentang citizen jurnalism menurut versi Annida Online adalah 

berita yang dikirimkan oleh sesorang (warga negara) dengan 

menggunakan data yang akurat baik secara langsung atau tidak langsung 

yang bertujuan memberikan informasi untuk khalayak dengan cara 

mengkomparasikan kedua sumber tersebut.  

5. Alin Nurrohmah, 2011. Sarjana Ilmu Komunikasi Jurnalistik UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Dengan judul penelitian “ Kontruksi Realitas 

Pewarta Warga Mengenai Citizen Jurnalism (studi fenomenologi 

mengenai citizen jurnalism di Harian Online Kabar Indonesia). Penelitian 

ini membahas tentang kontruksi realitas pewarta warga mengenai 

keberadaan citizen jurnalism. 
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Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

A. Evi 

sElvira 

Adnan 

2011 “Kehadiran 

Citizen Jurnalism 

Dalam 

Pemberitaan 

Berita Pada 

Koran Tribun 

Timur Makassar 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

terdahulu yakni 

terletak pada 

pembahasan 

mengenai sama-

sama membahas 

tentang citizen 

jurnalism 

(jurbalisme 

warga) 

Adapun perbedaan 

penelitian 

terdahulu yakni 

Evi Elvira 

membahas 

jurnalisme warga 

melalui koran 

tribun tibur 

sedangkan peneliti 

melakukan 

penelitian di media 

sosial facebook 

Sukmawati 2017 “Partisipasi 

Citizen Jurnalism 

Terhadap Media 

Online Tribun 

Timur”. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

terdahulu yakni 

sama-sama 

membahas 

tentang Citizen 

Jurnalism 

Adapun perbedaan 

penelitian 

terdahulu yakni 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

sukmawati ini 

berfokus pada 

partisipasi  Citizen 

Jurnalism 

terhadap Media 

Online Tribun 

Timur, sedangkan 

peneliti berfokus 

pada etika 

jurnalistiknya. 

Fitri 

Nuraeni 

2014 “Program 

Citizen Jurnalism 

Televisi 

Komersial 

Indonesia”. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

terdahulu yakni 

terletak pada 

pembahasan 

mengenai sama-

sama membahas 

tentang citizen 

jurnalism 

(jurbalisme 

warga) 

Adapun perbedaan 

penelitian 

terdahulu yakni 

terletak pada objek 

penelitian, yang 

mana penelitian ini 

yaitu membahas 

tentang citizen 

jurnalis di media 

sosial facebook, 

dan penelitian 

tedahulu yaitu 

citizen jurnalism 

di televisi 

komersial,  
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Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

Ahmad 

Yani 

2011 “Kebijakan 

Redaksional 

Annida Online 

Pada Kanal 

Citizen 

Jurnalism” 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

terdahulu yakni 

terletak pada 

pembahasan 

mengenai sama-

sama membahas 

tentang citizen 

jurnalism 

(jurbalisme 

warga) 

Adapun perbedaan 

penelitian 

terdahulu yakni 

terletak pada 

pembahasan 

peneliti tentang 

citizen jurnalism 

di media sosial, 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

membahasan 

tentang citizen 

jurnalism melalui 

annida online  

Alin 

Nurrohmah 

2011 “ Kontruksi 

Realitas Pewarta 

Warga Mengenai 

Citizen Jurnalism 

(studi 

fenomenologi 

mengenai citizen 

jurnalism di 

Harian Online 

Kabar   

Indonesia). 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

terdahulu yakni 

terletak pada 

pembahasan 

mengenai sama-

sama membahas 

tentang citizen 

jurnalism 

(jurbalisme 

warga) 

Adapun perbedaan 

penelitian 

terdahulu yakni 

terletak pada 

pembahasan 

peneliti tentang 

etika jurnalistik 

citizen jurnalism 

dan penelitian 

terdahulu 

membahas tentang 

kontruksi relitas 

pewarta warg 

mengenai citizen 

jurnalism  

 

 Dari beberapa penelitian tersebut, mereka sama-sama meneliti 

tentang jurnalisme warga,  yakni  seorang  warga biasa bisa menjadi seorang 

jurnalis tanpa memiliki pendidikan tinggi, dan bisa ikut serta menjadi seorang 

pencari berita, dan menyebarkan informasi secara cepat, namun objek 

penelitiannya berbeda. Peneliti membahas tentang isi berita yang diterima 

pengelola di grup facebook IWJ serta cara menerapkan etika jurnalistik . 
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Inilah perbedaan  mendasar dari antara peneliti dengan penelitian 

sebelumnya. 

B. Kajian Teori 

kajian teori berisi tentang pembahasan yang akan dijelaskan sebagai 

perspektif  dalam  melakukan  penelitian. Pembahasan teori disini secara 

lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti 

mengkaji permasalahan yang  hendak dilakukan  sesuai dengan  rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif 

diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk di uji.  

1. Kode Etik Jurnalistik 

Kode etik berasal dari dua kata, yakni kode yang berarti adalah 

sistem pengaturan-pengaturan. Etika yang berarti adalah norma perilaku, 

suatu perbuatan dikategorikan etis apabila sesuai dengan aturan yang 

menuntun perilaku baik manusia. Jadi jika disatukan dengan bidang 

jurnalistik, kode etik jurnalistik adalah himpunan etika para profesi 

kewartawanan dan ditetapkan oleh dewan pers. 

Kode etik jurnalistik yang berlaku saat ini sudah dirancang dengan 

memperhatikan kemungkinan daya lakunya di berbagai media. Kode etik 

jurnalistik mengandung nilai-nilai dasar di bidang jurnalistik yang dapat 

dipakai di semua media. Dengan demikian kode etik jurnalistik ini juga 

berlaku di media cetak, radio, televisi, dan sebagainya. 

Kemerdekaan berpendapat, berekspresi, dan  pers adalah hak asasi 

manusia yang dilindingi pancasila. Undang-undang Dasar 1945, dan 
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Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia PBB. Kemerdekaan pers adalah 

sarana masyarakat unutk memperoleh informasi dan berkomunikasi, guna 

memenuhi kehidupan manusia. Dalam mewujudkan kemerdekaan pers itu, 

wartawan Indonesia juga menyadari adanya kepentingan bangsa, tanggung  

jawab sosial, keberagaman masyarakat, dan norma-norma agama. 

Dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban dan peranannya, pers 

menghormati hak asasi setiap orang, karena itu pers dituntut profesional 

dan terbuka untuk dikontrol oleh masyarakat tersebut. Untuk menjamin 

kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk memperoleh informasi 

yang benar, wartawan Indonesia memerlukan landasan moral dan etika 

profesi sebagai pedoman operasional, dalam menjaga kepercayaan publik 

dan menegakkan integritas serta profesionalisme. Atas dasar itu, wartawan 

Indonesia menetapkan dan menaati Kode Etik Jurnalistik. Pokok-pokok 

penting dari KEJ adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2  

Kode Etik Jurnalstik 

No Pasal Isi 

1 Pasal 1 Bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, 

berimbang, dan tidak beritikad buruk. 

2 Pasal 2 Selalu menguji informasi, memberitakan secara 

berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang 

menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak 

bersalah. 

3 Pasal 3 Tidak membuat berita bohong,  fitnah,  sadis, cabul. 

4 Pasal 4 Tidak menyebutkan dan menyiarkan  identitas  korban 

kejahatan susila dan  tidak  menyebutkan  identitas  anak 

yang  menjadi  pelaku  kejahatan.  

5 Pasal 5 Tidak menyalahgunakan profesi  dan  tidak menerima 

suap. 

6 Pasal 6 Memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber  yang 

tidak bersedia diketahui identitas  maupun keberadaanya, 

menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang,   
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 Pasal  Isi  

 

 

 

 dan off the record  sesuai dengan kesepakatan. 

 Pasal 7 Tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan 

prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas 

dasar  perbedaan  suku,  ras,  warna kulit, agama, jenis 

kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat 

orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani. 

8 Pasal  8 Menghromati hak narasumber tentang kehidupan 

pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik. 

 

2. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media 

cetak, dan elektronik). Dalam perkembangan komunikasi massa yang 

sudah sangat modern, ada satu perkembangan tentang media massa. 

Padahal  jika ditinjau dari ciri, fungsi, dan elemennya, internet jelas masuk 

dalam bentuk komunikasi massa. Dengan demikian komunikasi massa 

bisa ditambah dengan internet. 
8
 

Bisa jadi pula menjadi definisi tidak menyebutkan internet dalam 

komunikasinya, karena dibuat beberapa puluh tahun yang lalu ketika 

internet mewabah seperti ini. Maka, sah-sah saja jika kita memasukkan 

internet ke komunikasi masa. Ketika kita membahas komunikasi masa 

tidak akan bisa lepas dari proses dan peran media masanya. Jadi keduanya 

saling mendukung satu sama lain. Media massa tidak berdiri sendiri, 

didalamnya ada beberapa individu yang bertugas melakukan pengolahan 

informasi sebelum informasi sampai kepada audiens. 

 

                                                           
8
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 4. 
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a. Teori Uses and Gratifications (kegunaan dan kepuasan) 

Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang 

mengenal teori ini. Teori ini di kenal sejak tahun 1974 dalam bukunya 

The Uses on Mass Comunications: Current Perspectives on 

Gratification Recearch. Teori uses and gratifications milik Blumer 

dan Katz mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktiv 

untuk memilih dan menggunakan media tersebut.
9
 Dalam artian 

pengguna sangat aktiv dalam proses komunikasi. Pengguna media 

berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik dalam 

memenuhi kebutuhannya. Dalam artian teori ini mengasumsiakan 

bahwa pengguna memiliki pilihan alternatif untuk memuaskan 

kebutuhannya. Menurut pendapat teori ini, konsumen media 

mempunyai kebebasan untuk memutuskan bagaimana (lewat media 

mana) mereka menggunakan media dan bagaimana media itu akan 

berdampak pada dirinya. Teori ini juga menyatakan bahwa media 

dapat mempunyai pengaruh jahat dalam kehidupan. 
10

 

b. Citizen Jurnalism 

Dalam artikel “Review Jurnalisme Online”, J. D. Lasica 

(2003), dikatakan pada intinya jurnalisme warga/publik atau 

jurnalisme partisipatif adalah partisipasi  aktif dari warga negara dalam 

mengoleksi, melaporkan, menganasis, dan menyebarkan berita dan 

                                                           
9
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta:Rajawali Pers, 2014), 191. 

10
 Nurudin, 191. 
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informasi. Jurnalisme warga adalah bentuk khusus dari media warga 

dan informasinya berasal dari warga itu sendiri.
11

 

Dalam citizen journalism, warga atau masyarakat ikut berperan 

aktif dalam proses pengumpulan, pelaporan analisis, dan penyebaran 

berita dan informasi dari warga ke warga atau yang di butuhkan warga 

itu sendiri. Konsep dasar dalam citizen journalism yaitu memosisikan 

audiens sebagai produsen berita juga, bukan pada konsumen pasif 

seperti selama ini berjalan dalam logika kerja jurnalisme tradisional 

berbasis media masa. Citizen journalism tidak bertujuan menciptakan 

keseragaman opini publik, namun lebih menitikberatkan pada “inilah 

yang terjadi di lingkungan kita”. Pemberitaan netizen journalism lebih 

mendalam dengan proses penayangan berita di televisi, dengan 

menggunakan visual dari masyarakat. Citizen journalism dinilai 

sebagai bentuk parsitipasi aktif masyarakat untuk menyuarakan 

pendapat secara lebih leluasa, terstruktur, serta dapat diakses seacara 

umum dan sekaligus menjadi rujukan alternatif. 

3. Interaktifity  

Menurut William, Rice dan Rogers (dalam putri, 2016, p.6) interaktifitas 

merupakan tingkatan sebuah proses komunikasi dari partisipan yang 

memiliki sebuah otoritas pada suatu peran dan dapat bertukar peran di 

dalam pembahasan mereka. Media sendiri dianggap bisa menjadi salah 

satu tempat guna untuk memenuhi kebutuhan akan informasi dan 

                                                           
11

 Dr. Drajat Wibawa, Jurnalisme Warga, (Bandung: CV. Mimbar Pustaka, 2020),  57. 
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kepuasan dari khalayak menurut. McMillian interaktifitas terbagi menjadi 

tiga bentuk yaitu (dalam Lievrow Sonia, 2006, p.2010): 

a. User to system  

Tipe interaktifitas ini merupakan interaksi dengan teknologi web 

seperti, mengunduh, me-link ke fiktur web tertentu dan meng-

click. Hubungan seperti ini hanya bersifat hanya satu arah seperti, 

pengunjung wabsite saling berhungan melalui situs penggunaan 

poling, mendaftar sebagai volunter dan lain sebagainya. 

b. User to user 

Memiliki sebuah karakteristik komunikasi antar penggunanya 

ataupun amtar pengguan dengan admin  (pengelola situs) dengan 

memiliki format “kirim dan respon” yang di temukan dalam pesan 

singkat, chat yang telah dimoderasi, dan juga forum diskusi. 

c. User to document 

Bentuk interaksi satu ini terjadi dalam konstruksi yang dibagi 

dalam psan website, seperti bagaimana pengguna interaksi dengan 

sebuah website dengan cara mem-posting komputer. Menurut 

McMilan, interaksi ini melibatkan “penciptaan ulang”, isi atau 

konten yang dilakukan oleh admin ketika pada saat mem-posting 

informasi atau menyajikan sebuah informasi yang dapat mengubah 

isi dari satu pesan dari situs tersebut. Menurut McMilan 

Interaktifitas user to document menekankan pada bagaimana 
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sesorang berinteraksi dengan dokumen atau bahkan menciptakan 

dokumen baru ( dalam Thorson dan Rodgers, 2016, p.36).  

4. Aturan Grup Informasi Warga Jember 

1) Semua warga di IWJ Official ini bisa posting langsung tanpa harus 

bilang ijin admin,  mohon tolong diloloskan dsb, yang  jelas info 

tentang  kejadian sehari-hari yang uptodate, menarik menghibur, 

bermanfaat dan info yang umum bukan info pribadi. 

2) Posting info berupa kalimat yang  jelas tentang apa, kapan, dimana, 

bisa disertai foto atau video atau screnshot,  jangan hanya foto, video, 

atau screnshot saja tanpa keterangan. 

3) Posting yang menyangkut tindak pidana, tuduhan, hoax, dsb,  menjadi 

tanggung jawab pihak yang posting info. Untuk posting tuduhan pada 

seseorang  disertai bukti lengkap dan sebaiknya dengan proses laporan 

kepolisian terlebih dahulu. 

4) Untuk info update yang dari berita media untuk disertai keterangan 

info yang  jelas,  jangan hanya link tanpa keterangan yang jelas.  

Keterangan info yang jelas/narasi adalah isi berita di link tersebut 

sebagian atau seluruhnya.  

5) Mohon maaf untuk sumber link youtube, tidak diperkenan di posting 

di grup kecuali untuk kepentingan umum dengan pertimbangan admin 

dan moderator 
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6) Jangan posting hal-hal tentang jual beli, transaksi, isu sara,  hoax, 

pornografi, foto/video kecelakaan vulgar dan hal-hal yang mengadu 

domba antar umat, warga negara. 

7) Untuk posting tentang kehilangan,  keterangannya  yang  jelas,  apa, 

kapan, dimana tetapi jangan cantumkan no hp, rawan penipuan. 

8) Untuk menghindari dominasi dari warga yang sering posting info, 

maka dalam sehari  posting maksimal 2 info saja kecuali ada info yang 

sangat penting sekali dan belum ada yang posting 

9) Tidak diperkenankan posting kampanye,  untuk salah satu pasangan 

calon saja, tetapi diperbolehkan posting info-info tentang pilkada, 

pilkgub, pilpers, pemerintahan dan demokrasi di Indonesia 

10) Posting kegiatan yang menggunakan merk tertentu, atau dengan 

membayar iuran/ tiket tertentu adalah termasuk iklan/promosi bisa 

menghubungi admin/  moderator terlebih dahulu. 

11) Donasi yang diperkenankan untuk di grup ini adalah dari rekening IWJ 

yang sudah disepakati  bersama, nantinya dari bendahara akan 

menyampaikan kepada target donasi yang dituju secara langsung atau 

lewat relawan IWJ,  kalau  transfer ke rekening  pribadi  menjadi  

tanggung  jawab pribadi  masing-masing tersebut. 

12) Bagi warga yang  keberatan atau tidak terima info yang disampaikan 

warga lain bisa klik titik tiga (...) laporkan pengurus di sebelah kanan,  

atau posting hak jawab berisi bantahan atau  klarifikasi  info yang 

benar. 
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13) Posting tanya-tanya tentang info dibolehkan terlebih dahulu sampai 

info yang jelas,  jadi bukan hanya tanya-tanya tanpa memberikan info 

yang jelas, info yang sebaiknya diposting adalah info hal yang umum, 

bukan hanya untuk kepentingan pribadi saja. 

14) Ada warga yang suka info yang serius, ada suka info yang lucu/ 

hiburan, jangan  saling mengolok-olok,  jika tidak suka sebuah  info 

lewati saja, cari info yang menurut anda semua menarik. 

15) Bantulah sesama warga yang butuh pertolongan, baik dengan posting, 

komentar doa, up, like atau dapat membantu secara langsung atau 

lewat relawan IWJ di setiap korwil atau TRC 

16) Admin dan  moderator berhak mensenyapkan, menghapus, atau 

menutup sebuah info apabila dinilai menyimpang dari ketentuan grup 

atau info sudah terjawab tuntas 

17) Admin dan moderator berhak mensenyapkan, mengapus atau 

memblokir anggota yang telah terbukti melakukan bullying, 

penghinaan atau mengganggu kelangsungan grup. 

18) Anggota yang disenyapkan, dihapus, atau diblokir dapat mengajukan 

peninjauan untuk dipulihkan dalam grup dengan cara inbox atau 

menghubungi semua admin/moderator serta menyatakan tidak akan 

melakukan hal yang sama dikemudian hari. 

19) Selama grup kondusif,  info yang disampaikan oleh warga maka tidak 

akan difilter oleh admin/moderator,  tetapi  apabila dinilai sudah 
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kewalahan terhadap info-info sampah yang masuk,  maka posting akan 

difilter kembali. 

20) Untuk posting info yang bukan hak tulis sendiri tolong disertakan 

narasumber  atau  (kopas)  agar  yang lain bisa memahami bahwa 

postingan tersebut dari orang lain. 

21) Rules ini sewaktu-waktu bisa diubah atau ditambah atas usulan warga 

semuanya 

22) Apabila mengabaikan  standart etika  maka  anggota akan dikenakan 

sanksi bertingkat: 

a. Disenyapkan selama kurun waktu tertenu, dari, 12 jam, satu hari, 

satu minggu sampai dengan satu bulan  

b. Dikeluarkan dari grup  

c. Diblokir dari grup sebagai sanksi terakhir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang 

sedalam-dalamnya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini, peneliti 

ikut aktif dalam menentukan jenis data yang diinginkan. Dengan demikian 

dalam penelitian ini harus terjun ke lapangan.
12

 Dengan menggunakan jenis 

penelitian deskriptif yang bertujuan  untuk  membuat  deskripsi  secara  

sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta yang ada di lapangan dan 

sifat-sifat atau objek tertentu.
13

 Sehingga peneliti dengan  mudah untuk  

mendapatkan  data-data yang  dibutuhkan seperti  menjawab pertanyaan yang 

dirumuskan di fokus penelitian diatas. 

Oleh karen itu peneliti memilih metode ini dilakukan atas dasar 

ketertarikan peneliti tentang Informasi Warga Jember, karena IWJ merupakan 

grup yang memiliki jiwa sosial tinggi yang saat ini menjadi wadah informasi 

terbesar di Jember sampai seluruh Indonesia. Dengan menggunakan metode 

ini, peneliti dapat mendeskripsikan secara mendalam,  melalui  proses 

wawancara dengan para pengelola IWJ dan juga relawan IWJ  terkait dengan  

berita apa saja yang diterima pengelola IWJ dari netizen, serta etika 

jurnalistik dalam memlih berita yang hendak dipublikasikan.  

 

                                                           
12

 Burhan Bungin, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 

2006), 56-57. 
13

  Bungin, 69. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penetapan  lokasi  penelitian  merupakan  tahap yang penting dalam 

penelitian  ini. Dengan ditetapkannya lokasi tersebut objek dan tujuan sudah  

jelas. Sehingga sangat mudah dalam melakukan penelitian. Penelitian ini 

dilakukan di beberapa bascamp  IWJ  yang ada di Kabupaten Jember,  yakni 

Peneliti melakukan wawancara di basecamp 89 yang bertempat di Bumi 

Kalisat Baru dan juga basecamp pusat, yang bertempat di perumahan cluster 

Hill F12 jl. Teratai Kabupaten Jember. Waktu penelitian ini dimulai pada 06 

Desember 2021 hingga 05 Februari 2022.  Pada tanggal tersebut, peneliti 

melakukan wawancara tatap muka dengan pengelola IWJ, untuk 

mendapatkan berita apa saja yang ada di grup tersebut.  

Alasan penelitian Ini dilakukan di tempat tersebut  karena basecamp 89 

berada di Kalisat, sehingga sangat mudah bagi peneliti untuk melakukan 

wawancara kepada para pengelola dan juga relawan IWJ.  

C. Subjek Penelitian 

Pada subjek  penelitian ini, peneliti memilih sendiri siapa saja yang akan 

dijadikan  informan. Dalam penelitian  ini  yang  menjadi subyek penelitian 

adalah pengelola dan relawan IWJ yang ada di Kabupaten Jember yang 

meliputi korwil 89 berjumlah 4 orang beserta korwil Kapas 2 pengelola dan 

juga ketua pusat sekaligus sebagai pendiri IWJ.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Bagian ini, dimana peneliti  mengumpulkan  data-data  yang  akan  

membantu peneliti untuk menyelesaikan penulisan tersebut. Pengumpulan 

data yang akan digunakan seperti wawancara secara mendalam dan 

dokumentasi. Peneliti tidak menggunakan data observasi,  karena peneliti 

lebih fokus  terhadap isi pesan dari anggota IWJ.
14

 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa metode yakni : 

1. Wawancara  

Dalam proses wawancara, peneliti menggunakan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur ini dilakukan dengan bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan  pedoman  wawancara  yang  telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
15

 

Peneliti melakukan wawancara  secara  tatap muka  kepada ketua 

pusat dan beberapa pengelola beserta relawan IWJ  untuk mendapatkan 

informasi yang  telah disebutkan di fokus penelitian. Wawancara 

dilakukan cukup lama, hingga beberapa bulan, karena ketua IWJ, tak 

jarang bisa ditemui karena ketua pusat IWJ selalu keluar Kota untuk 

mengurus kegiatan IWJ  lainnya.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi di sini berupa data tertulis  yang  mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran. Berproses dan berawal dari 

menghimpun dan memilih dokumen sesuai dengan tujuan penelitian. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),137. 
15

 Sugiono, 140. 
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Dokumentasi yang dibutuhkan antara lain: foto saat wawancara beserta 

rekaman wawancara, gambar berupa kegiatan IWJ,  juga mengumpulkan 

gambar postingan yang ada di grup IWJ selama proses penelitian 

dilakukan.  

E. Analisis Data 

Dalam hal ini peneliti menganalisis hasil dari semua data-data yang telah 

terkumpul, ditata terlebih dahulu, dari hasil wawancara serta dokumentasi, 

setelah itu peneliti menganalisis data yang telah terkumpul. Analis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman (1992: 

yakni: reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan/ verivikasi
16

  

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data disini peneliti merangkum apa yang telah didapat dari 

hasil wawancara dan dokumentasi, memilah dan memilih data-data 

penting yang akan peneliti tulis, kemudian data yang diperoleh diolah 

unutk memfokuskan sumber data dari hasil wawancara dan dokumentasi. 

2. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan dengan cara mengembangkan data yang 

diperoleh dari lapangan.  Penyajian data dapat dilakukan dalam  bentuk 

uraian secara singkat, bagan atau teks yang bersifat naratif.  Hal ini 

peneliti akan menguraikan data berupa hasil wawancara dan dokumentasi 
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berupa gambar  postingan di laman Facebook IWJ  dalam bentuk  naratif  

berdasarkan data yang telah direduksi dari hasil wawancara di lapangan.  

3. Penarik kesimpulan (verification) 

Setelah melalui dua tahap, maka dilakukan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, yakni data yang telah dihasilkan kemudian disimpulkan dan 

diverifikasi selama penelitian dilakukan. Hal ini peneliti menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil dari wawancara dan dokumentasi yang  

valid dan konsisten, dapat dibuktikan dan dipercaya. 

F. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat bagaimana ushaha-usaha yang ingin dilakukan 

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan yang diperoleh di 

lapangan. Untuk menguji keabsahan datatersebut yang telah diperoleh, 

peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan teknik yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang sudah ada berdasarkan jenis penelitian kualitatif.
17

 

Penulis membandingkan data hasil dari wawancara dengan isi dokumen 

yang berkaitan dengan fokus penelitian yang sudah disebutkan di rumusan 

masalah. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah data yang dikumpulkan 

telah valid atau kredibel. Penelitian ini menggunakan dua trianggulasi yakni: 

1. Trianggulasi Sumber 

Trianggulasi sumber  yakni untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Kemudian data yang diperoleh peneliti, dideskripsikan, 
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dikategorisasikan, dan dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan data selanjutunya.  

a. Trianggulasi Teknik 

Trianggulasi Teknik untuk menguji  kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Jika data tersebut menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka peneliti akan melakukan konfirmasi kepada sumber data 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.  

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan dalam penelitian ini adalah langkah-langkah atau cara-cara 

peneliti mengadakan penelitian. Peneliti membagi dalam tiga tahapan yang 

akan dilakukan selama proses penelitian.
18

 

1. Tahap Pra Lapangan  

a. Menyusun rancangan awal penelitian diantaranya menentukan judul 

penelitian, latar belakang masalah,  kajian kepustakaan, fokus 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan lain-lain. Setelah 

itu peneliti mencari facebook ketua IWJ untuk dihubungi dalam 

rangka akan melakukan wawancara kepada ketua pusat IWJ.  

Akhirnya selang beberapa hari ketua IWJ membalas pesan dari 

peneliti, kemudian menentukan jadwal pertemuan dengan ketua pusat 

IWJ. 
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b. Mengurus surat perizinan. Terlebih dahulu peneliti mengurus surat 

perizinan,  yakni  meminta  surat izin penelitian kepada kasubag 

akademik  fakultas  yang  ditandatangi oleh wakil dekan bidang 

akademik. Setelah meminta surat perizinan, peneliti mendatangi 

rumah ketua  IWJ  pusat,  sesuai dengan  jadwal pertemuan yang 

sudah disepakati dan menyerahkan kepada ketua pusat IWJ 

(Informasi Warga Jember). 

c. Memilih informan. Peneliti memilih beberapa informan, yakni 

beberapa penglola beserta relawan dan juga ketua pusat IWJ.  

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian, yakni Menyiapkan buku 

catatan, alat tulis beserta handphone untuk wawancara.  

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Memahami latarbelakang penelitian dan mempersiapkan diri. 

Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu peneliti membaca 

dan memahami latar belakang penelitian, untuk memperlancar proses 

penelitian. Setelah itu peneliti menyusun pertanyaan-pertanyaan yang 

sesuai dengan fokus penelitian.  

b. Penelitian ini dilakukan dengan  mengirim pesan kepada ketua IWJ 

untuk melakukan  wawancara secara langsung  dengan wawancara 

secara ofline di kediaman Ketua IWJ. 

c. Menggali dan mengumpulkan data yakni dengan cara melakukan  

wawancara dan dokumentasi. 
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3. Tahap Pasca Penelitian 

a. Menganalisis data temuan dilapangan. Setelah data terkumpul 

langkah selanjutnya  peneliti menganalis dan mendeskripsikan data 

yang diperoleh di lapangan. 

b. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan menganalisis 

data yang telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing karena 

terdapat beberapa yang perlu dibenahi. 

c. Hasil peneliti yang sudah selesai dipertanggung jawabkan di depan 

penguji kemudian digandakan untuk diserahkan kepada pihak terkait. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Info Warga Jember merupakan grup informasi yang menyangkut 

kejadian-kejadian yang ada di Kabupaten Jember. Awalnya grup ini hanya 

diikuti oleh sebagian warga saja, yang melakukan perkumpulan di Alun-

Alun Jember, sehingga membentuk sebuah grup di Facebook bernama 

Informasi Warga Jember (IWJ).  Ide awal group Info Warga Jember adalah 

perlunya sebuah wadah yang menampung informasi di Kabupaten Jember, 

di IWJ siapapun bisa memberikan informasi dan dapat melaporkan tanpa 

takut menyalahi kaidah  jurnalistik, ungkap Pak Job Utomo salah satu  

admin IWJ  yang saat  menjadi  ketua IWJ Corner.  

Terkait pemilihan Facebook sebagai media informasi warga Jember, 

Pak Job mengakui bahwa rekan-rekan admin terinspirasi dari grup 

Facebook  Info cegatan Jogja, dia tertarik untuk mengadopsi konsep grup 

tersebut yang cukup aktif dalam  melaporkan  informasi apa saja yang ada di 

grup tersebut. Grup ini secara konsisten menjadi rujukan warga net untuk 

mendapatkan informasi seputar Jember, mulai dari info razia kepolisian, 

informasi  kecelakaan  lalu  lintas, hingga sebagai forum diskusi warga 

Jember. Grup yang  saat ini beranggotakan 420 ribu orang ini tidak hanya 

berhasil menjadi wadah jurnalisme online, tapi juga menjadi simbol 

persatuan warga Jember. Terbukti dengan panggilan „lur‟ di setiap 

postingan dan „salam thin-thin‟ yang ditujukan ketika anggota IWJ melihat 

pengendara yang memasang stiker di kendaraannya. 
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Informasi Warga Jember terbentuk sejak Tanggal 3 Agustus 2014 oleh 

salah satu  ketua pusat IWJ yang bernama  Habib Salim biasa dipanggil 

Selamet. Awalnya IWJ  hanya menjadi sarana  berbagi informasi lokasi 

razia kepolisian saja namun seiring berkembangnya grup IWJ dengan 

bertambahnya anggota,  info yang  dipublikasikan menjadi beragam dan 

kegiatan  yang  dilakukan  juga semakin berkembang,  tidak hanya berbagi  

informasi di dunia maya,  IWJ juga aktif di dunia  nyata  lewat kegiatan 

sosial. IWJ ada dua macam yakni IWJ Official dan IWJ Unit Usaha. Hal ini 

peneliti hanya fokus pada IWJ Official, yang mana grup tersebut  

mengandung  informasi apa saja yang ada di Jember serta di luar Jember, 

seperti info kehilangan dan penemuan  STNK,  info  pencarian keluarganya, 

ada info kegiatan-kegiatan sosial juga yang dilakukan oleh pengelola IWJ 

dan lain sebagainya. Yang terpenting infonya bermanfaat untuk warga 

Jember dan sekitarnya. Sedangkan IWJ Unit Usaha hanya terfokus tentang 

informasi mengenai jual beli saja. 

Selama satu tahun berkembang  pesat hingga mencapai ribuan orang,  

IWJ  membentuk korwil-korwil di setiap wilayah  yang ada di Jember. Ada 

9 korwil meliputi, korwil JOKEGU (Jombang, Kencong, Gumukmas, dan 

Umbulsari), korwil SUTAS (Sumberbaru, Tanggul, dan Semboro), korwil 

PUKULAN BAMBU (Puger, Wuluhan, Balung, dan Ambulu), korwil 

PASUKAN RAMBAN (Panti, Sukorambi, Rambipuji dan Bangsalsari), 

korwil JEAT (Jenggawa, Ajung, dan Tempurejo), korwil KAPAS 

(Kaliwates, Patrang, dan Sumbersari), korwil SABUK ( Arjasa Jelbuk), 
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korwil PAKSI_SAYANGMU (Pakusari, Silo, Mayang dan Mumbulsari) 

korwil SUKASULE (Sumberjambe, Kalisat, Sukowono dan Ledokombo). 

Kemudian IWJ mengurus surat perizinan yang berbentuk organisasi 

perkumpulan ke Kemenkumham dan juga sudah berbadan Hukum.  Setelah 

itu membentuk relawan-relawan yang mana relawan tersebut merupakan 

anggota yang sudah berkembang  di dunia nyata. Dalam artian IWJ tidak 

hanya berkembang di dunia maya, tetapi juga aktif di dunia nyata seperti 

kegiatan-kegiatan sosial dalam bentuk membantu orang, menghimpun 

orang, semisal relawan IWJ bertemu dengan orang yang sudah tua dan 

masih berjualan di pinggir jalan, kemudian langsung diposting oleh relawan 

tersebut yang akhirnya muncul di Facebook IWJ dan  mendapat banyak 

komenan dan like dari anggota lainnya. Akhirnya banyak donatur  yang ikut 

menyumbang dana melalui rekening IWJ. Dalam pengelolaannya IWJ juga 

berkembang melakukan bedah rumah kepada orang-orang tidak mampu 

dalam  membangun  rumahnya.  Sebelum melakukan bedah rumah, relawan 

IWJ memposting rumah seseorang di grup facebooknya, agar ada donatur 

yang ikut membantu. Untuk membangun rumah tersebut relawan IWJ yang 

terjun langsung dalam membedah rumahnya. 

Saat ini grup  Info Warga Jember berkembang pesat dan memiliki 

ribuan anggota,  tidak hanya memiliki anggota di Jember saja,  tapi tersebar 

di Bali hingga Jabodetabek, dan juga diikuti warga Jember yang berada di 

luar negeri seperti Malaysia, Brunai Darussalam, Hongkong hingga timur 

tangah.    
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1. Struktur kepengurusan (posisi kepengurusan) 

Dalam pasal 16 Pemilihan Pengurus maka untuk pertama kalinya 

diangkat sebagai pengurus PERKUMPULAN adalah sebagai berikut : 

Tabel  4. 1  

Struktur Kepengurusan 

No Nama Posisi Kepengurusan 

1 Umar Hotib Pengawas 

2 Joko Purnomo Wakil Pengawas 

3 Habib Salim Ketua Umum 

4 Joni Budi Utomo Sekretaris 

5 Suprianto Wakil sekretaris 

6 Nining Indrijawati Bendahara 

 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Dengan pengelola IWJ dan dokumentasi Berdasarkan data yang telah 

dihimpun dari hasil penelitian melalui wawancara dengan pengelola IWJ dan 

dokumentasi yang didapat melalui penelusuran dari laman facebook IWJ,  

maka ditemukan beberapa informasi yang sering dipublikasikan di laman 

facebook IWJ. Peneliti memperoleh hasil sesuai dengan fokus pada penelitian 

ini. Berikut adalah rincian hasil penelitian tersebut: 

1. Berita yang Diterima Pengelola IWJ dari Netizen 

Sebagai  media informasi yang dibuat untuk masyarakat dengan 

informasi dari dan untuk masyarakat pula, IWJ menerima begitu banyak 

postingan dengan beragam konten dari anggotanya, yang berisi postingan 

informatif sampai yang tidak mengandung informasi sama sekali, dalam 

artian postingan dari anggota terkadang tidak mengandung informasi yang 

penting, seperti postingan yang menyangkut kepentingan individu/ 

masalah suami  istri  dan semua informasi positif maupun  negatif,  semua 
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bentuk informasi masuk dalam beranda IWJ. Tapi sebagai grup facebook 

resmi dan berbadan hukum IWJ tidak akan begitu saja meloloskan 

informasi dari anggotanya,  harus melalui persetujuan dari pengelolanya. 

Para pengelola IWJ cukup jeli dalam memilih dan memilah konten yang 

akan dipublikasikan. Grup IWJ tidak hanya ada pengelola saja, namun 

juga ada relawannya yang ikut membantu  pengelola IWJ dalam mencari 

informasi kebenaran yang telah terpublikasi dalam grup IWJ. Dalam 

mencari kebenaran informasi yang telah terpublikasi, relawan IWJ terjun 

langsung untuk mencari kebenarannya, misal ada berita kecelakaan di 

daerah gebang, relawan IWJ yang berdekatan dengan lokasi tersebut 

langsung menuju lokasi untuk memastikan kejadiannya.  

 Konten yang terpilih tentu memuat sesuatu yang informatif dan 

bermanfaat, khususnya warga Jember dan masyarakat luas pada umumnya. 

Karena tujuan dari didirikannya IWJ adalah untuk kepentingan umum. 

Maka, informasi yang dipublikasikan  juga  harus bersifat umum dan 

bermanfaat. Seperti yang disampaikan oleh Nuriadi, pengelola IWJ berikut 

ini: 

“ di dalam IWJ tidak boleh ada unsur kepentingan individu, semua 

informasi harus bersifat umum, lebih dari satu orang. Misalnya, ada 

yang uploud masalah rumah tangga, itu kan masalah pribadi. Jadi 

kita ingatkan melalui inbox agar postingannya dihapus. Karena kita 

juga harus menjaga perasaan anggota. Jadi, kita tidak langsung 

hapus, kita himbau dulu agar tidak tersinggung. Kalau memang 

ternyata diingatkan itu tidak bisa, ya, langsung saja kita hapus.“
19

 

 

                                                           
19

 Nuriadi, wawancara, 22 Desember 2021 
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Bisa disimpulkan,  para pengelola  IWJ  tidak hanya mengedepankan 

etika pada informasi yang dipublikasikan. Tetapi mereka juga menjaga 

etika dalam komunikasi dengan para anggotanya. Sehingga etika tetap 

dapat terjaga dalam postingannya maupun dalam hubungannya dengan 

anggota IWJ. 

     IWJ tidak memiliki kriteria khusus dalam postingannya. Setiap 

informasi yang bermanfaat untuk orang banyak akan lolos dan 

dipublikasikan. Akan tetapi informasi yang tidak layak dipublikasikan 

tetap disaring oleh pengelola IWJ.  informasi yang telah diposting 

beragam, mulai dari info kriminal, lalu lintas, info tentang bencana alam, 

sosial budaya, pelayanan publik, info kehilangan dan penemuan baik itu 

STNK, KTP, Handpone, sepeda motor, bahkan informasi tentang 

kehilangan keluarganya. Peneliti melakukan penelitian dari bulan 

Desember hingga Februari 2022. Berikut informasi yang diterima untuk  

dipublikasikan berdasarkan penelusuran di laman  facebook IWJ,  maupun 

melalui wawancara. Peneliti rangkum menjadi beberapa kategori berikut 

ini: 

a. Kriminal 

Informasi tentang kriminal di grup Facebook IWJ merupakan 

info yang berhubungan dengan perilaku atau perbuatan jahat yang 

dilakukan oleh sesorang,  seperti pembunuhan, pencurian, pembegalan 

dan peristiwa lainnya. Berikut informasi kriminal dari anggota IWJ 

yang dipublikasikan: 
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1) Pencurian 

Di dalam grup IWJ juga ada informasi tentang pencurian, yang 

mana informasi tersebut telah dipublikasi oleh anggota IWJ.  Informasi 

pencurian disini merupakan  informasi kriminal  yang dipublikasikan 

oleh  anggota IWJ,  sehingga masyarakat  yang membacanya akan 

berhati-hati agar tidak terjadi hal yang serupa.     

 
Gambar 4. 1 Pencurian 

Sumber: Mampir Jember (11 Desember 2021) 

 

Gambar di atas merupakan kiriman dari anggota IWJ,  yang 

melakukan pencurian di daerah Lumajang, tepat saat terjadinya erupsi 

gunung semeru. Pencuri tersebut sedang memanfaatkan musibah yang 

terjadi di Lumajang dengan mencuri seisi warung makan yang 

ditinggal mengungsi oleh pemiliknya.  
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Tabel 4.2 

Info Jumlah Pencurian 

Fitur facebook 9 Des 2021 10 Des 2021 11 Des 2021 total 

Like 200 300 319 819 

Komentar 30 60 100 190 

Positif  1 3 - 4 

Negatif  10 20 80 110 

  

 

 
Gambar 4. 2 Penipuan 

Sumber: Dani Ahmad (20 Desember 2021) 

 

 

Gambar di atas merupakan informasi tentang pencurian yang 

telah terpublikasi oleh anggota IWJ, informasi tersebut akan langsung 

diloloskan oleh pengelola IWJ, karena berita tersebut merupakan berita 

yang bermanfaat untuk masyarakat umum.  
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Tabel 4.3 

Info Jumlah Penipuan 

Fitur facebook 18Des 2021 19 Des 2021 20 Des 2021 Total 

Like 60 70 140 270 

Komentar 10 17 23 50 

Positif  - - - - 

Negatif  5 7 9 21 

 

2) Penculikan 

Tidak hanya pencurian yang terposting di grup IWJ, tetapi juga 

informasi tentang pencurian juga ada di grup Facebook. Dalam hal ini 

IWJ sangat membantu masyarakat untuk memberikan informasi ter 

update kepada masyarakat umum. Berikut kiriman gambar dari 

anggota: 

 
Gambar 4. 3 penculikan anak 

Sumber: Jerry Eldio (27 Desember 2021) 

 

Gambar di atas merupakan kiriman dari anggota IWJ tentang 

penculikan anak, yang mana anak tersebut diculik oleh baby  siternya 

pada jam setengah 7. 
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Tabel 4.4 

Info Jumlah Penculikan Anak 

Fitur facebook 25 Des 2021 26  Des 2021 27 Des 2021 Total 

Like 33 87 120 240 

Komentar 5 13 45 63 

Positif  3 5 - 8 

Negatif  2 5 10 17 

 

b. Sosial Budaya 

Sosial budaya merupakan hal-hal yang terjadi di masyarakat, 

kemudian di posting oleh anggota melalui laman Facebook IWJ. Hal ini 

informasi tentang sosial budaya mencakup kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh pengelola IWJ beserta relawan. Mereka langsung terjun 

lapangan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial. IWJ sangat aktif 

dalam melakukan kegiatan sosial, seperti melakukan bedah rumah, 

membantu orang yang membutuhkan, serta melakukan penggalangan dana 

bagi korban yang mengalami musibah.  

1) Bedah Rumah 

Bedah rumah merupakan informasi yang sering dipublikasikan 

oleh IWJ. Kegiatan  tersebut dilakukan untuk membantu msyarakat 

yang memerlukan bantuan bedah rumah. Bantuan sosial tersebut 

dilakukan oleh para relawan IWJ.  Hal tersebut menunjukkan 

keperdulian setiap anggota yang tergabung di grup IWJ. Berikut 

postingan yang dipublikasikan oleh para relawan IWJ: 
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Gambar di atas adalah postingan dari relawan IWJ yang 

meminta bantuan dengan memberikan  informasi keadaan warga yang 

perlu dibantu tersebut. Seperti penuturan Edra berikut: 

“Sebagai relawan IWJ, kita melakukan bantaun sosial, misal 

ada rumah roboh, kita bantu untuk membedah rumahnya, orang 

kelaparan, atau orang sakit, kita pasti bantu, ya kita membantu 

melalui donasi yang telah kita dapatkan dari hasil penggalanga

n dana atau dari para donatur, kadang kalau tidak ada yang 

memberi donasi, ya para relawan IWJ patungan itu Mbak.”
20

 

 

Dapat ditarik kesimpulkan bahwa para relawan IWJ benar-

benar sangat membantu masyarakat yang membutuhkan. Jika terdapat  

postingan tentang membutuhkan bantuan para relawan IWJ sebisa 

mungkin akan langsung menuju lokasi yang membutuhkan bantuan 

                                                           
20

 Edra, wawancara, 25 Desember 2021 

Gambar 4. 4 Bedah Rumah 

Sumber: Aliansyah Putra ( 7 Januari 2022) 
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tersebut. Hal tersebut membuktikan para relawan IWJ memiliki 

keperdulian yang tinggi. Berikut jumlah yang menyukai selama tiga 

hari: 

Tabel 4.5 

Jumlah Bedah Rumah 

Fitur facebook 5 Jan 2022 6 Jan 2022 7 Jan 2022 Total 

Like 100 185 231 516 

Komentar 14 34 90 138 

Positif  7 20 24 51 

Negatif  - - - - 

 

2) Bantuan Donasi 

Bantuan donasi disini juga merupakan informasi yang sering 

muncul di grup IWJ, karena yang memposting informasi tersebut 

merupaka para relawan IWJ yang juga aktif di lapangan untuk 

membantu orang yang membutuhkan dana. Berikut gambar postingan 

relawan IWJ: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Bantuan Donasi 

Sumber: Tieka Mudrikah (26 Desember 2021) 
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Gambar di atas merupakan kiriman dari relawan IWJ yang 

sedang membagikan donasi kepada masyarakat yang sedang 

terdampak erupsi gunung semeru, yang sedang mengungsi di wilayah 

Yosowilangun. Berikut jumlah yang menyukai dan berkomentar pada 

gambar tersebut: 

Tabel 4.6 

Info Jumlah Bantuan Donasi 

Fitur facebook 24 Des 2021 25 Des 2021 26 Des 2021 Total 

Like 122 176 234 532 

Komentar 20 37 98 155 

Positif  13 29 37 79 

Negatif  - - - - 

 

 
Gambar 4. 6 Bantuan Sembako 

Sumber: Ve (29 Desember 2021) 

 

Gambar di atas merupakan postingan dari relawan IWJ yang 

membagikan donasi berupa sembako kepada masyarakat yang 

terdampak erupsi gunung semeru. Tidak hanya  sembako, tetapi 
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relawan IWJ juga membagikan donasi berupa bucket makanan kepada 

anak-anak. Seperti penuturan dari  Vera berikut: 

“ bantuan-bantuan berupa cat, baju-baju dari golden market 

yang tidak laku terjual, kita jual lagi, dijadikan uang. Lalu kita 

berikan kepada korban erupsi gunung semeru”.
21

 

 

Berikut tabel mengenai jumlah yang berkomentar selama tiga 

hari: 

 

Tabel 4.7 

Info Jumlah Bantuan Sembako 

Fitur facebook 27 Des 2021 28 Des  2021 29 Des 2021 Total 

Like 100 185 231 516 

Komentar 14 34 90 138 

Positif  5 10 20 35 

Negatif  4 6 15 25 

 

3). Hiburan 

Hiburan juga menjadi postingan yang juga banyak 

dipublikasikan. Informasi hiburan yang diposting berupa  tulisan, 

gambar ataupun video. Tujuan dipublikasikannya postingan tersebut 

agar masyarakat juga mendapatkan hiburan. Sehingga masyarakat 

tidak mendapatkan berita atau informasi yang serius dan berat saja.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
21

 Vera, wawancara, 2 Januari 2022 
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Berikut contoh informasi hiburan terseb 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Hiburan 

Sumber: Agus Budiono ( 19 Januari 2022) 

 

Gambar di atas merupakan postingan video tiktok yang  

dipublikasikan oleh IWJ. Postingan tersebut menunjukkan bahwa grup 

facebook IWJ merupakan sebuah grup yang tidak kaku karena 

didalamnya juga terdapat konten hiburan. Slamet juga memberi 

pernyataan sebagai berikut: 

“Postingan yang ada di grup IWJ juga melibatkan informasi 

tentang hiburan Mbak, seperti gambar atau video lucu yang 

bisa menghilangkan stres, sehingga yang melihat postingan 

tersebut tidak merasa bosan”.
22

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpukan postingan 

berupa hiburan di grup Facebook Informasi Warga Jember dapat 

menghilangkan stres atau jenuh bagi anggotanya. Agar anggota yang 

melihat postingan di IWJ tidak merasa bosan.  

 

                                                           
22

 Habib Salim, wawancara, 5 Januari 2022 
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Berikut merupakan jumlah like dan komentar dari para anggota 

IWJ: 

Tabel 4.8 

Info Jumlah Hiburan 

Fitur Facebook 17 Jan 2022 18 Jan 2022 19 an 2022 Total 

Like 30 75 97 202 

Komentar 10 24 29 63 

Positif  5 15 17 37 

Negatif  3 6 9 18 

 

3) Lalu Lintas 

Informasi tentang lalu lintas juga sering diposting oleh anggota 

IWJ. Contohnya seperti kecelakaan yang terjadi di jalan, sehingga jika 

terdapat korban tanpa identitas bisa segera ditemukan oleh 

keluarganya. Seperti dokumentasi berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Kecelakaan Lalu Lintas 

Sumber: Fariez Ar-ra’du (18 Desember 2021) 
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Gambar di atas adalah postingan yang menunjukkan peristiwa 

kecelakaan lalu lintas. Korban yang mengalami kecelakaanmerupakan 

warga Jember. pada postingan tersebut anggota IWJ memberikan 

informasi agar korban kecelakaan segera ditemukan oleh keluarganya. 

Dari beberapa komentar tersebut ada salah satu anggota yang mengetahui 

identitas korban, akhirnya anggota menghubungi keluarga korban. Berkat 

informasi tersebut, keluarga korban dapat mengetahui tentang peristiwa 

yang terjadi dan segera menanganinya. 

Berikut jumlah tabel keseluruhan selama tiga hari 

Tabel 4.9 

Info Jumlah Kecelakaan 

Fitur Facebook 16 Des 2021 17 Des 2021 18 Des 2021 Total 

Like 130 370 354 824 

Komentar 30 40 70 140 

Positif  30 37 40 107 

Negatif  1 3 - 4 

 

Informasi lainnya yang juga kerap diposting mengenai jalan rusak 

dan kemacetan. Postingan membuat banyak pengguna jalan terbantu 

dengan mencari alternatif lain. seperti dokumentasi berikut: 
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Gambar 4. 9 Kemacetan 

Sumber: Psbb Sukorejo ( 23 Desember 2021) 

 

Gambar di atas merupakan postingan dari anggota IWJ tentang 

kemacetan yang terjadi di Psbb Sukorejo. Postingan ini sangat bermanfaat 

bagi pengguna jalan agar para pengendara menghindari jalur kemacetan 

dan memilih jalur alternatif lain, dengan melihat info di kolom komentar 

membuat masyarakat mengetahui kemacetan di jalur tersebut. 

 

Fitur Facebook 21 Des 2021 22 Des 2021 23 Des 2021 Total 

Like 30 45 70 145 

Komentar 10 27 53 90 

Positif  4 10 40 54 

Negatif  1 2 - 3 

 

c. Informasi Bencana Alam 

Informasi mengenai bencana adalah informasi terkini yang selalu 

diposting. Dimana informasi yang diposting sesuai dengan kejadian pada 

musim  yang  dipublikasikan oleh anggota IWJ. Seperti informasi tentang 

bencana yang terjadi pada bulan tersebut yang terjadi  di Jember dan 
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sekitarnya. Contohnya, bencana alam, seperti longsor, pohon tumbang, 

gunung meletus hujan dan angin. Hal ini juga disampaikan oleh Edra, 

berikut ini: 

“ tiap bulan informasinya beda-beda Mbak, tergantung musimnya 

sekarang kan  lagi musim hujan, angin, banjir, pohon tumbang, 

tentang bencana lah ya. Jadi kejadian-kejadian itu banyak 

diinformasikan di IWJ”.
23

 

 

Pengelola IWJ lainnya juga mengatakan, informasi mengenai suatu 

peristiwa akan selalu diterima dan dipubikasikan. Seperti berita terbaru 

mengenai bencana alam  akan lolos dalam publikasi. Karena informasi 

tersebut merupakan informasi penting bagi warga yang membacanya. 

Berikut penuturan Nuriadi: 

“ semua informasi di IWJ bisa masuk, negatif maupun postif, tapi 

kita saring terlebih dahulu sebelum dipublikasikan. Sehingga 

semua informasi di IWJ  pantas untuk dipublikasikan. 
24

 

 

 

1) Erupsi Gunung Semeru 

Seperti berita tentang meletusnya gunung semeru yang baru-

baru ini terjadi tidak akan luput dari postingan IWJ. Semua hal yang 

berkaitan dengan peristiwa meletusnya gunung semeru akan selalu 

diperbarui sekecil apapun itu. Sehingga banyak pihak yang terketuk 

hatinya untuk membantu korban meletusnya gunung semeru.  

                                                           
23

 Edra, wawancara, 25 Desember 2021 
24

 Nuriadi, wawancara, 22 Desember 2021 
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Gambar 4. 10 Erupsi Gunung Semeru 

Sumber: Faridaku’ cie cemenk (4 Desember 2021) 

 

Gambar di atas merupakan postingan dari anggota IWJ tentang 

erupsi gunung semeru yang terjadi pada tanggal 4 Desember 2021.  

Pada bulan Desember hingga Februari sering terjadi bencana, seperti 

erupsi gunung semeru yang terjadi terus menerus hingga menyebabkan 

banyak korban yang meninggal. Berikut jumlah komentar: 

Tabel 4.10 

Info Erupsi Gunung Semeru 

Fitur Facebook 4 Des 2021 4 Des 2021 4 Des 2021 Total 

Like 154 363 414 931 

Komentar 70 77 98 245 

Positif  54 76 88 218 

Negatif  - - - - 
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2) Pohon Tumbang 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Pohon Tumbang 

Sumber: Max fud (11 Januari 2022) 

 

Gambar di atas merupakan kiriman dari anggota IWJ  yang  

berada di lokasi kejadian, hujan lebat beserta angin yang terjadi di 

Curah Lele Sukorejo, yang menimpa mobil mewah. Dari beberapa 

komentar anggota, seseorang yang menaiki mobil tersebut dalam 

keadaan selamat, akan tetapi ada tulang yang patah di tangannya. 

Berikut tabel jumlah komentar: 

Tabel 4.11 

Info pohon tumbang 

Fitur Facebook 9 Jan 2022 10 Jan 2022 11 Jan 2022 Total 

Like 95 116 127 338 

Komentar 32 44 59 135 

Positif  31 39 41 111 

Negatif  - - - - 
 

3) Banjir 

Banjir juga sering diposting oleh anggota IWJ maupun relawan 

IWJ, karena bencana tersebut terjadi pada saat musimnya. Banjir 

banyak terjadi dimana-mana sehingga pada bulan Desember hingga 
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Februari banyak yang memposting kejadian tersebut. Berikut gambar 

yang telah terpublikasi: 

 
Gambar 4. 12 Banjir Gunung Pasaang 

Sumber: Agus Pengelana (30 Desember 2021) 

 

Gambar di atas merupakan informasi yang terjadi di sungai 

gunung pasang yang telah terposting oleh warga sekitar, yang mana 

sungai tersebut sering terjadi banjir. Dari komentar di atas menjadikan 

masyarakat mengetahui perkembangan yang terjadi di panti tersebut. 

Berikut hasil dari jumlah komentar: 

Tabel 4.12 

Info Banjir 

Fitur Facebook 28 Des 2021 29 Des 2021 30 Des 2021 Total 

Like 89 97 210 396 

Komentar 22 43 66 131 

Positif  10 13 30 53 

Negatif  - - - - 
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4) Gempa 

Informasi tentang gempa bumi pernah terposting  di grup 

Facebook IWJ, saat sering terjadi gempa bumi pada bulan Februari 

2022.  

 
Gambar 4. 13 Gempa Bumi 

Sumber: Di Di (17 Februari 2022) 

 

Gambar di atas merupakan informasi gempa bumi yang terjadi 

di Jember dengan magnitudo: 2.6 SR pada tanggal 17 februari 2022, 

kedalaman 10 Km. 

d. Informasi Publik 

Keluhan masyarakat tentang pelayanan publik banyak disampaikan 

melalui postingan di IWJ.  informasi pelayanan publik yang ada di grup 

IWJ, hampir setiap hari selalu ada di banyak bidang, seperti kesehatan, 

pendidikan, pembuatan KTP,  pembuatan Kartu Keluarga pembuatan akte, 

kehilangan dan penemuan STNK dan pelayanan di Samsat.  
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Pengelola IWJ menuturkan keluhan yang disampaikan oleh 

anggota IWJ terbukti mendapat respon postif dari instansi terkait. Banyak 

masyarakat khususnya anggota IWJ yang merasa terbantu setelah 

memposting keluhannya di IWJ. Hal itu juga disampaikan oleh bendahara 

IWJ, Edra berikut ini:  

“ informasi tentang keluhan masyarakat tentang pelayanan publik, 

seperti kesehatan, pendidikan, pembuatan KTP yang lambat, 

pembuatan akte kelahiran, pelayanan di samsat dan lain 

sebagainya. Alhamdulillah ternyata mendapat  respon baik dari 

pemerintah”.
25

 

 

Dapat disimpulkan dengan adanya grup IWJ, masyarakat jember 

bisa terbantu. Masyarakat tidak perlu lagi mendatangi tempat dinas terkait, 

karena informasi yang diinginkan sudah terjawab melalui grup IWJ. 

Seperti dokumentasi berikut:  

1) Kehilangan dan Penemuan 

Bagi warga yang kehilangan suatu barang tentu akan  

membutuhkan grup IWJ untuk menginformasikan kehilangan tersebut. 

Dengan banyaknya anggota IWJ pasti informasi akan lebih meluas dan 

kemungkinan barang yang hilang akan ditemukan menjadi lebih besar. 

Hal ini diperkuat dengan penuturan Nuriadi: 

“Di informasi kita kan ada postingan, jadi para anggota IWJ 

saling memberi informasi dalam komentarnya, dari saling 

bertukar informasi itulah pada akhirnya barang yang hilang 

tersebut ditemukan. Karena masing-masing anggota saling 

membantu untuk memberikan dan mendapatkan informasi”.
26

 

                                                           
25

 Edra, wawancara, 25 Desember 2021 
26

 Nuriadi, wawancara, 22 Desember 2021 
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Tentang kehilangan yang diinformasikan di IWJ terbukti 

berhasil ditemukan karena rasa perduli anggota IWJ. Mereka saling 

memberi informasi di kolom komentar pada postingan kehilangan 

tersebut. Berikut salah satu contoh postingan tentang kehilangan 

barang yang didapat dari penelusuran di laman Facebook IWJ: 

 

Gambar 4. 14 Info Kehilangan STNK 

Sumber: Diwan Alkatiry ( 9 Januari 2022) 

 

Dalam tangkapan layar tersebut salah seorang anggota IWJ 

meminta bantuan untuk menemukan STNK-nya yang hilang, disertai 

dengan penjelasan  rute perjalanan dan akan ada imbalannya bagi yang 

menemukan barang tersebut. Hal ini menunjukkan dari komentar 

setiap anggota saling berinteraksi satu sama lain yang akhirnya 

postingan tersebut akan cepat ditemukan.  
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Berikut jumlah yang berkomentar: 

Tabel 4.13 

Info Kehilangan STNK 

Fitur Facebook 7 Jan 2022 8 Jan 2022 9 Jan 2022 Total 

Like 58 96 220 374 

Komentar 39 57 79 175 

Positif  32 42 61 135 

Negatif  2 4 7 13 

 

Dari tidak hanya berupa barang, Tetapi informasi kehilangan 

banyak juga dari anggota IWJ yang menginformasikan telah 

kehilangan keluarganya dan juga ada postingan tentang pencarian 

keluarganya yang telah bertahun-tahun tidak ditemukan. Entah itu dari 

anak kecil hingga lansia. Berikut salah satu tangkapan layar dari 

informasi kehilangan keluarganya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 15 Info Kehilangan Keluarganya 

Sumber: Ugik Andika ( 26 Desember 2021)  
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Pada tangkapan layar di atas salah seorang warga telah 

memposting  kehilangan dua anak bersaudara, dengan menyertakan  

alamat  rumahnya bagi yang menemukannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa grup IWJ sangat dibutuhkan oleh anggota yang telah 

kehilangan keluarganya. Hasil dari komentar setiap anggota saling 

memberi informasi, dari saling bertukar informasi inilah yang mencari 

keluarganya akan segera ditemukan. Berikut jumlah komentar: 

Tabel 4.14 

Info Jumlah kehilangan keluara 

Fitur Facebook 24 Des 2021 25 Des 2021 26 Des 2021 Total 

Like 64 110 247 384 

Komentar 53 69 75 197 

Positif  43 58 65 166 

Negatif  - - - - 

 

Selain informasi tentang kehilangan keluarganya, ada juga 

yang menginformasikan tentang pencarain keluarganya yang hilang 

bertahun-tahun kemungkinan besar bisa bertemu kembali. Hal ini 

diperkuat oleh penuturan pengelola IWJ Yulik, 

“ di IWJ informasinya bermacam-macam seperti halnya pencarian 

orang sampai 20 tahun lebih bisa ditemukan misalkan terpisah 

diambil anak atau los kontak, mau mencari keluarganya, itu bisa 

ditemukan melalui IWJ.
27

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
27

 Yulik Fitriyanto, Wawancara, 7 Januari 2022 
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Berikut tangkapan layar pencarian keluarganya: 

 

 
 

Gambar 4. 16 Info Pencarian Keluarganya 

Sumber: Choirul Anwar (10 Februari 2022) 

 

Dari tangkapan layar di atas, seseorang memposting sedang 

mencari ibu kandungnya yang bertahun-tahun  tidak bertemu, dibantu 

juga oleh relawan IWJ yang ikut mencari keberadaannya. Dengan 

adanya interaksi para anggota IWJ menjadi satu kesatuan yang saling 

melengkapi antar anggota di grup IWJ. Akhirnya bisa bertemu kembali 

dengan keluarganya meskipun melalui jarak jauh. Dalam artian IWJ 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menghubungkan 

keluarga yang terpisah. Berikut info jumlah pencarian keluarga: 
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Tabel 4.15 

Info jumlah pencarian keluarga 

Fitur Facebook 8 Feb 2022 9 Feb 2022 10 Feb 2022 Total 

Like 150 290 296 736 

Komentar 40 57 69 245 

Positif  15 26 39 80 

Negatif  - - - - 

 

Sebaliknya masyarakat juga menginformasikan tentang 

penemuan barang seperti dompet, STNK, HP, penemuan jenazah dan 

lain sebagainya. Jadi masyarakat sangat terbantu dengan adanya grup 

IWJ, mereka bisa mencari dan menemukan barang atau keluarganya 

melalui IWJ. Berikut salah satu tangkapan layar tentang informasi 

penemuan  : 

 
Gambar 4. 17 Info Penemuan STNK 

Sumber: Deslisedd Cristi Firdausi ( 26 Desember 2021) 

 

Dari gambar di atas merupakan postingan berupa penemuan 

barang berupa dompet yang berisi STNK, SIM dan KTP seseorang. 

pengirim berusaha menginformasikan kepada grup IWJ yang merasa 
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kehilangan barang, bisa datang ke lokasi yang telah disebutkan. Dari 

postingan tersebut. Berikut info jumlah like/koment: 

Tabel 4.16 

Jumlah Penemuan STNK 

Fitur Facebook 24 Feb 2022 25  Feb 2021 26 Feb 2021 Total 

Like 150 290 296 736 

Komentar 40 57 69 245 

Positif  15 26 39 80 

Negatif  - - - - 

Info Pelayanan 

Info tentang pelayanan STNK juga sering muncul di laman 

Facebook IWJ, anggota yang memposting info tersebut akan 

mendapatkan komen dari anggota lainnya, sehingga dalam postingan 

tersebut membuat mereka saling membantu satu sama lain. Berikut 

gambar tersebut:  

 
Gambar 4. 18 Info Perpanjangan STNK 

Sumber: Ny Kadek Sudewo ( 30 Januari 2022) 

Informasi tentang pelayanan SKCK juga sering muncul di grup 

Informasi Warga Jember. gambar tersebut seorang anggota 
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menanyakan tentang informasi mengenai SKCK harus membawa apa 

saja. Kemudian langsung ada komenan dari anggota lainnya, seperti 

memberi arahan atau memberi tahu dokumen apa saja yang harus 

dibawa. Disitulah antar anggota IWJ saling melengkapi tentang 

informasi yang dibutuhkan oleh anggota lainnya. Berikut gambar 

berikut: 

 
Gambar 4. 19 Info SKCK 

Sumber: Fadli Rahman ( 16 Februari 2022) 

 

2. Etika Jurnalistik Dalam Memilih Berita yang Hendak Dipublikasikan  

Sebagai media informasi untuk masyarakat Jember, dalam 

mempublikasikan informasi, masyarakat sangat mudah untuk 

menyampaikan   kejadian atau  peristiwa  apa  saja  yang  ada di 

sekitarnya. Setiap pengguna facebook yang telah bergabung di grup IWJ 

Official dapat mengirimkan informasi, baik berupa gambar, tulisan,  

maupun video. Selain itu, anggota juga bisa memberikan like atau  
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komentar  dalam postingan yang ada di grup IWJ Official. Semua jenis 

informasi di grup facebook IWJ Official bisa lolos, namun jika ada 

informasi yang kurang pantas untuk dipublikasikan,  masih disaring oleh 

pengelolanya. Seperti penuturan Habib Salim, biasa dipanggil Slamet 

pengelola pusat: 

 

“Kalau ada informasi dengan menggunakan kalimat yang 

mengandung kebencian, misal kata jancok, itu sudah facebook 

yang memfilter. Ketika kata-kata yang sudah melanggar norma itu 

di filter dan sudah bisa terpantau, masih ada peran admin dan 

moderator untuk menghapus, untuk menjaga ujaran kebencian”.
28

 

 

Facebook saat ini sangat peka sekali terhadap kata-kata yang 

menurut facebook melanggar aturannya. Jadi para pengelola IWJ sangat 

terbantu dengan langsung difilter sendiri oleh facebook. Sehingga jika ada 

yang memposting menggunakan kata-kata yang kurang ber etika, seperti 

postingan menggunakan kata-kata “jancok” maka langsung difilter oleh 

pihak facebook. 

Etika jurnalistik yang digunakan  di grup IWJ Official merupakan 

etika tentang tingkah laku kesopanan dalam memposting di IWJ, dengan 

menggunakan kalimat yang pantas untuk dipublikasikan, agar mudah 

dipahami oleh pembacanya.  

Sebagai grup yang didirikan untuk warga Jember, dan merupakan 

grup terbesar di Jember, dalam menerapkan etika yang baik di grup 

facebook, IWJ memiliki aturan dalam menyebarkan informasi. Aturan 

                                                           
28

 Habib Salim, Wawancara, 5 Januari 2022 
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tersebut adalah etika yang harus dipatuhi oleh semua anggotanya dalam 

memposting informasi. Berikut penuturan  Slamet, pengelola IWJ pusat: 

“ etika jurnalistik yang ada di grup IWJ kita mengikuti 5W+1 H 

dan kita mempunyai aturan-aturan grup tersendiri yang sudah 

disepakati bersama”.
29

 

 

 

Hal ini semua anggota IWJ berhak untuk memposting  informasi 

apa saja yang ada di daerah Jember, hanyan saja dalam menyampaikan 

informasi harus mengikuti rulsnya yang telah diterapkan oleh IWJ. 

Pengelola IWJ tidak memberatkan anggotanya dalam memposting 

informasi yang terpenting 5W+1H nya harus jelas. Berikut penuturan 

Roni: 

“Kalau di IWJ sendiri, kode etik itu tidak ada Mbak, hanya jika ada 

pelaporan misalnya bodysaiming, bullying, yang berlebihan, 

rasisme itu saja. Sedangkan kita memang tidak ada semcam 

standart etika, yang ada hanya aturan atau rulsnya itu yang bisa 

dijadikan standart etika.”
30

 

 

Adapun etika yang ditetapkan oleh IWJ tidak mengacu pada kode 

etik jurnalistik untuk media informasi profesional. Karena IWJ sebuah 

grup dari dan untuk masyarakat, maka standar etika sesuai dengan maksud 

didirikannya grup IWJ. Berikut standar etika yang ditetapkan oleh IWJ: 

1. Semua warga di IWJ Official ini bisa posting langsung tanpa harus 

bilang ijin admin,  mohon tolong diloloskan dsb, yang  jelas info 

tentang  kejadian sehari-hari yang uptodate, menarik menghibur, 

bermanfaat dan info yang umum bukan info pribadi. 

                                                           
29

 Habib Salim, Wawancara, 5 Januari 2022 
30

 Saihur Amroni, wawancara, 16 Januari 2022 
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2. Posting info berupa kalimat yang  jelas tentang apa, kapan, dimana, 

bisa disertai foto atau video atau screnshot,  jangan hanya foto, video, 

atau screnshot saja tanpa keterangan. 

3. Posting yang menyangkut tindak pidana, tuduhan, hoax, dsb,  menjadi 

tanggung jawab pihak yang posting info. Untuk posting tuduhan pada 

seseorang  disertai bukti lengkap dan sebaiknya dengan proses laporan 

kepolisian terlebih dahulu. 

4. Untuk info update yang dari berita media untuk disertai keterangan 

info yang  jelas,  jangan hanya link tanpa keterangan yang jelas.  

Keterangan info yang jelas/narasi adalah isi berita di link tersebut 

sebagian atau seluruhnya.  

5. Mohon maaf untuk sumber link youtube, tidak diperkenan di posting 

di grup kecuali untuk kepentingan umum dengan pertimbangan admin 

dan moderator 

6. Jangan posting hal-hal tentang jual beli, transaksi, isu sara,  hoax, 

pornografi, foto/video kecelakaan vulgar dan hal-hal yang mengadu 

domba antar umat, warga negara. 

7. Untuk posting tentang kehilangan,  keterangannya  yang  jelas,  apa, 

kapan, dimana tetapi jangan cantumkan no hp, rawan penipuan. 

8. Untuk menghindari dominasi dari warga yang sering posting info, 

maka dalam sehari  posting maksimal 2 info saja kecuali ada info yang 

sangat penting sekali dan belum ada yang posting 
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9. Tidak diperkenankan posting kampanye,  untuk salah satu pasangan 

calon saja, tetapi diperbolehkan posting info-info tentang pilkada, 

pilkgub, pilpers, pemerintahan dan demokrasi di Indonesia 

10. Posting kegiatan yang menggunakan merk tertentu, atau dengan 

membayar iuran/ tiket tertentu adalah termasuk iklan/promosi bisa 

menghubungi admin/  moderator terlebih dahulu. 

11. Donasi yang diperkenankan untuk di grup ini adalah dari rekening 

IWJ yang sudah disepakati  bersama, nantinya dari bendahara akan 

menyampaikan kepada target donasi yang dituju secara langsung atau 

lewat relawan IWJ,  kalau  transfer ke rekening  pribadi  menjadi  

tanggung  jawab pribadi  masing-masing tersebut. 

12. Bagi warga yang  keberatan atau tidak terima info yang 

disampaikan warga lain bisa klik titik tiga (...) laporkan pengurus di 

sebelah kanan,  atau posting hak jawab berisi bantahan atau  

klarifikasi  info yang benar. 

13. Posting tanya-tanya tentang info dibolehkan terlebih dahulu sampai 

info yang jelas,  jadi bukan hanya tanya-tanya tanpa memberikan info 

yang jelas, info yang sebaiknya diposting adalah info hal yang umum, 

bukan hanya untuk kepentingan pribadi saja. 

14. Ada warga yang suka info yang serius, ada suka info yang lucu/ 

hiburan, jangan  saling mengolok-olok,  jika tidak suka sebuah  info 

lewati saja, cari info yang menurut anda semua menarik. 
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15. Bantulah sesama warga yang butuh pertolongan, baik dengan 

posting, komentar doa, up, like atau dapat membantu secara langsung 

atau lewat relawan IWJ di setiap korwil atau TRC 

16. Admin dan  moderator berhak mensenyapkan, menghapus, atau 

menutup sebuah info apabila dinilai menyimpang dari ketentuan grup 

atau info sudah terjawab tuntas 

17. Admin dan moderator berhak mensenyapkan, mengapus atau 

memblokir anggota yang telah terbukti melakukan bullying, 

penghinaan atau mengganggu kelangsungan grup. 

18. Anggota yang disenyapkan, dihapus, atau diblokir dapat 

mengajukan peninjauan untuk dipulihkan dalam grup dengan cara 

inbox atau menghubungi semua admin/moderator serta menyatakan 

tidak akan melakukan hal yang sama dikemudian hari. 

17. Selama grup kondusif,  info yang disampaikan oleh warga maka 

tidak akan difilter oleh admin/moderator,  tetapi  apabila dinilai sudah 

kewalahan terhadap info-info sampah yang masuk,  maka posting 

akan difilter kembali. 

18. Untuk posting info yang bukan hak tulis sendiri tolong disertakan 

narasumber  atau  (kopas)  agar  yang lain bisa memahami bahwa 

postingan tersebut dari orang lain. 

19. Rules ini sewaktu-waktu bisa diubah atau ditambah atas usulan 

warga semuanya 
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20. Apabila mengabaikan  standart etika  maka  anggota akan 

dikenakan sanksi bertingkat: 

a. Disenyapkan selama kurun waktu tertenu, dari, 12 jam, satu hari, 

satu minggu sampai dengan satu bulan  

b. Dikeluarkan dari grup  

c. Diblokir dari grup sebagai sanksi terakhir. 

       Kode etik yang tersebut di atas menerapkan aturan yang 

menekankan pada kejelasan asal informasi. Kejelasan dalam grup IWJ 

untuk menghindari berita bohong.  Hal itu menunjukkan  bahwa  IWJ  

mengajarkan  pada  anggotanya untuk tidak menyebarkan informasi yang 

dapat merugikan masyarakat. Didalamnya juga terdapat sangsi yang 

diberlakukan apabila melanggar aturan yang telah ditetapkan.  Namun, 

standar etika tersebut longgar bagi siapa saja untuk menyebarkan 

informasi dengan beragam konten. Bahkan kemudahan itu ada di  poin 

pertama. Dimana setiap anggota bisa langsung memposting informasi 

tanpa perlu izin terlebih dahulu. Sehingga banyak informasi yang 

melanggar aturan tetap diposting anggotanya.  Namun, hal tersebut tidak 

akan begitu saja tersebar  karena  semua  postingan  akan  melewati proses 

penyaringan.  Namun  terkadang  ada yang sempat lolos Seperti yang 

diungkapkan oleh Habib Salim berikut: 

“di grup IWJ ini semua berita bisa masuk, termasuk berita porno 

bisa masuk, tetapi kita saring. Pokok berita apa saja bisa masuk, di 

IWJ itu beritanya informatif, untuk kepentingan umum, jadi 

beritanya tidak khusus“.
31

 

                                                           
31

 Habib Salim, Wawancara, 5 Januari 2022 
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Setelah menjabarkan berita yang diterima untuk dipublikasikan. 

Disini peneliti juga akan mengulas sedikit tentang postingan yang tidak 

diloloskan oleh IWJ berikut adalah berita yang tidak diloloskan oleh 

pengelola IWJ:  

1) Pornografi  

 

Pornografi merupakan Informasi yang tidak akan diloloskan 

oleh pengelola IWJ. Karena melanggar aturan-aturan yang telah 

ditetapkan. Aturan tersebut telah tercantum di rulls grup IWJ yang 

disepakati bersama oleh para pengelolanya. Seperti penuturan Roni 

berikut: 

“Informasi tentang pornografi itu tidak lolos, langsung kita 

blokir dan kita hapus. Sementara ini kan memang tidak 

disaring, hanya beberapa saja yang kita saring”.
32

 

 

Dari pemaparan Roni di atas, bahwasanya informasi tentang  

pornografi tidak diloloskan dan langsung dihapus oleh pengelolanya, 

karena informasi yang dipublikasian dalam grup IWJ Official harus 

informasi yang bermanfaat, karena IWJ merupakan grup terbesar di 

Jember, bahkan  sampai ke luar negeri,  jadi informasinya haru bersifat 

umum. 

2) Jual Beli 

Informasi tentang jual beli juga tidak diloloskan oleh pengelola 

IWJ, karena  IWJ memiliki grup jual beli tersendiri yang disebut Info 

Warga Jember Unit Usaha. Sedangkan postingan tentang  jual beli 

                                                           
32

 Saihur Amroni, wawancara, 16  Januari 2021 
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untuk kepentingan individu. Sementara IWJ official ini memposting 

mengenai informasi untuk kepentingan bersama.  

Seperti penuturan Vera, moderator IWJ: 

“Informasi yang tidak lolos seperti jual beli dalam bentuk 

apapun kita tidak loloskan, karena sudah ada grupnya 

tersendiri. Jual beli atau menawarkan di komentar saja kita 

hapus, kalau berkali-kali kita blokir”.
33

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

postingan tentang  jual  beli memang  tidak diloloskan, sekalipun itu 

relawannya yang memposting tentang jual beli tidak diperbolehkan. 

Kecuali ada seseorang yang mempunyai usaha, misalkan seperti 

endors tidak dipermasalahkan. 

3) Kekerasan 

Postingan tentang ini bisa berupa foto maupun video. Karena 

IWJ adalah grup untuk masyarakat umum, anggotanya pun dari 

berbagai kalangan usia sehingga postingan tentang kekerasan tidak 

akan dipublikasikan. Tetapi, jika informasinya berisi konten yang 

bermanfaat untuk masyarakat, maka gambar ataupun video tersebut 

akan di edit sehingga layak untuk dipublikasikan. Seperti penuturan 

Nuriadi berikut: 

“Informasi tentang kekerasan biasanya dalam bentuk gambar, 

kalau beritanya lolos, tapi kalau gambarnya tidak lolos atau kita 

edit dulu dibuat ngeblur, agar yang melihatnya tidak merasa 

ketakutan”.
34

 

 

                                                           
33

 Vera, wawancara, 2 Januari 2022 
34

 Nuriadi, wawancara, 22 Desember 2021 
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Dari hasil wawancara diatas informasi tentang kekerasan 

dengan mencantumkan foto atau video terlalu vulgar langsung dihapus 

oleh pihak pengelol IWJ, namun ada yang bisa diloloskan, hanya saja 

oleh pengelola IWJ diedit terlebih dahulu gambar yang akan di blur.   

4) Ujaran Kebencian 

Ujaran kebencian adalah postingan yang pasti tidak akan 

dipublikasikan terutama jika ujran kebencian itu ditujukan kepada 

pihak pemerintahan  karena  postingan  tersebut  akan berdampak pada 

grup IWJ, sehingga juga akan berdampak  pada masyarakat, khususnya 

anggota IWJ. Ujaran kebencian bisa berupa sumpah serapah ataupun 

menjelekkan kinerja dari pemerintah. Bahkan ujaran kebencian kepada 

seseorang juga dilarang keras oleh IWJ. Seperti penuturan Edra 

berikut: 

“Ujaran kebencian langsung kita hapus, kalau ada informasi 

tentang ujaran kebencian itu kadang langsung dihapus sama 

pihak facebook, sama langsung di bland. Itu kadang kita sudah 

ada pemberitahuannya, informasi apa yang dihapus oleh 

facebook, yang bisa lihat hanya pak Slamet”.
35

 

 

 Dari hasil wawancara diatas, informasi tentang ujaran 

kebencian, langsung tidak diloloskan oleh pengelola IWJ, karena 

ujaran kebencian tersebut dapat memicu pertengkaran antar anggota 

IWJ dalam sebuah komentarnya, misalkan seperti misuh-misuh atau 

memprofokasi sesama anggota.  

 

                                                           
35

 Edra, wawancara, 25 Desember 2022 
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C. Pembahasan Temuan 

Setelah melakukan penyajian dan analisis data yang telah peneliti 

jelaskan di atas, temuan penulis terhadap berita yang diterima dalam grup 

facebook IWJ dan menerapkan etika jurnalistik di grup IWJ adalah sebagai 

berikut: 

Ada kesesuain antara teori yang telah disebutkan dalam  kajian teori 

yakni tentang teori Interaktifity artinya masyarakat bisa menjadi sumber atau 

penerima dari isi atau konten dari sebuah interaksi, yang merupakan  

pengguna media sangat berperan aktif untuk memilih dan mengunakan media 

tersebut. Jurnalisme warga sangat aktif untuk menyebarkan berita apa saja 

yang  ada di grup IWJ tersebut. Semua warga berhak dan bebas untuk 

mempublikasikan informasi, baik itu berupa gambar, tulisan atau video. Selain 

itu warga juga bisa memberi tanggapan seperti berkomentar dan like di grup 

IWJ. Tetapi dalam hal memposting informasi di grup IWJ, warga harus 

menggunakan etika yang baik misalkan seperti penggunaan kalimat yang 

sopan dan pantas untuk diberitakan melalui grup IWJ. Postingan yang masuk 

ke grup IWJ akan masuk ke filterisasi, yaitu suatu fitur yang disediakan oleh 

Facebook, sebagai tempat menampung data, untuk memudahkan pengelola 

dalam memilih dan memilah informasi yang pantas untuk dipublikasikan.   
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1. Berita yang diterima pengelola IWJ dari Netizen 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas berita yang diterima oleh 

grup IWJ beragam, melalui berita tentang kriminal, sosial budaya,  

pelayanan publik, bencana alam dan lain-lain. Peneliti melakukan 

penelitian selama 3 bulan, Desember  2021  hingga Februari 2022.  Dalam 

penelitian ini berfouks pada isi berita yang didasari dengan komentar 

melalui facebook  secara interaktif. Mc Millian membagikan interaktivitas 

dalam tiga bentuk yakni User to system, merupakan audiens menggunakan 

teknologi web, komunikasi ini bersifat satu arah, yaitu audiens berinteraksi 

fitur yang ada di facebook. User to user, memiliki karakteristik 

komunikasi antar penggunanya ataupun komunikasi dengan pengelolanya 

dengan format “ kirim dan respon”. User to document, yakni bagaimana 

pengguna berinteraksi dengan suatu website dengan cara memposting 

komentar. Interaksi ini melibatkan isi atau konten yang dilakukan oleh 

host ketika ia memposting informasi atau menyajikan informasi yang 

dapat mengubah isi pesan dari situs tersebut. Jika dilihat dari fungsi 

usability  yaitu interaktivitas yang diukur melalui kuantitas (jumlah) yang 

memberi komentar dan like di Facebook. Facebook sebagai salah satu 

aplikasi penyampaian pesan secara bebas dapat mengonsep, memodifikasi 

sebuah pesan dan meyebarluaskannya, Facebook menjadi sebuah media 

yang memiliki interaktivitas yang tinggi sehingga berlangsung komunikasi 

dua arah yang cukup intens.  
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Fitur-fitur Facebook seperti chat, status, mengunggah foto dan 

video menjadikan tingkat komuniksi yang tinggi pula. Interaksi yang 

memudahkan semua proses penyampaian informasi sesuai dengan teori 

interaktivitas bahwa interaksi keduanya (manusia dan komputer) atau si 

pengirim pesan memiliki saat pemikiran yang sama. Dari hasil 

pengamatan peneliti, informasi yang diterima oleh IWJ dari netizen 

meliputi berita yang mendapatkan like dan komentar terbanyak, yakni 

informasi sosial dan informasi publik. 

a. Informasi sosial 

Dari pengamatan konsep user to document yaitu jumlah like 

terbanyak terdapat pada postingan tentang informasi sosial yang 

meliputi: 

 info bedah rumah pada Tanggal 7 Januari 2022, dengan like 

sebanyak 516 dan komentar sebanyak 138, sedangkan kometar positif 

sebanyak 51. Bantuan donasi pada Tanggal 26 Desember 2021  dengan 

like berjumlah 532 dan komentar 155, sedangkan komentar positif 79. 

Info hiburan pada Tanggal 19 Januari 2022 dengan like sebanyak 202, 

komentar 63, komentar positif 37, komentar negatif 18 anggota. Info 

lalu lintas seperti kecelakan pada Tanggal 18 Deember 2021 meliputi 

like sebanyak 824 dengan komentar 140, komentar positif 107, 

sedangkan komentar negatif ada 4 komentar. 
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b. Informasi Publik 

Hasil dari pengamatan peneliti tentang informasi pelayanan 

publik  jumlah like terbanyak tentang kehilangan dan penemuan STNK 

pada Tanggal 9 Januari yang memnyukai sebanyak 374, yang memberi 

komentar sebanyak 175, komentar positif 135, sedangkan negatif ada 

ada 13 komentar. Info kehilangan keluarga jumlah like pada Tanggal  

sebanyak 384, komentar  sebanyak 197, komentar postif 166 komentar. 

Info tentang pencarian keluarganya yang like pada Tanggal 10 Februari 

ada 736, yang mengomentari sebanyak 245 komenar, sedangkan 

komentar positif 80 komentar.  

2. Pengelola IWJ Menerapkan Etika Jurnalistik dalam Memilih Berita 

yang Hendak Dipublikasikan 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, etika yang digunakan di 

grup IWJ official menurut ketua pusat IWJ mengikuti standar etika yakni 

harus menggunakan 5W 1H, kalimat yang jelas, apa, kapan, dimana, siapa, 

serta tidak melanggar aturan. Grup IWJ juga mempunyai peraturan dalam 

memposting informasi. Jadi warga harus mengikuti ruls yang telah 

ditetapkan oleh pengelola IWJ. Jika ada informasi menggunakan kalimat 

yang kurang jelas serta tidak pantas untuk dipublikasikan akan diperingati 

oleh admin IWJ melalui inbox, bahwasanya kata-kata yang disampaikan 

oleh warga kurang jelas/ kurang sopan, maka admin akan memberi tahu. 

Jika warga tersebut tidak bisa merubah kalimat menjadi lebih sopan, maka 

akan dibantu oleh admin IWJ dengan merubah kalimat menjadi lebih baik. 
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  Dalam memilih berita yang hendak dipublikasikan, pengelola 

menggunakan filterisasi, setiap anggota yang akan mempublikasikan berita 

harus melalui admin terlebih dahulu. Sebelum berita tersebut 

dipublikasikan admin akan menganalisis isi berita yang bertujuan untuk 

mengetahui arah dan maksud dari kiriman tersebut, sehingga informasi 

bisa diloloskan meneliti dan membaca postingan anggota yang hendak 

dipublikasikan. Misalkan ada kata-kata kurang pantas atau menggunakan 

kalimat kasar tidak diloloskan oleh admin. 

a. Menggunakan 5W1H 

Untuk mempublikasikan informasi melalui grup IWJ, warga 

harus jelas apa, kapan, dimana, mengapa dan bagaimana. Jadi warga 

tidak boleh sembarang meng upload informasi tanpa keterangan yang 

jelas asal usulnya. Seperti yang sudah dijelaskan di rullsnya poin 

kedua, bahwa warga harus posting dengan info yang jelas, bisa 

disertakan foto atau video menggunakan keterangan yang lengkap. 

b. Kalimat santuns 

Dalam memposting informasi di grup IWJ harus menggunakan 

kalimat yang sopan santun, dan menggunakan etika yang baik. Kalimat 

yang santun dalam artian harus menggunakan kalimat yang halus, 

baik, sopan serta tidak menimbulkan konflik antar pembaca. Misalnya 

kata "mohon, minta tolong, maaf" dan sebagainya. 
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c. Informasi umum 

Informasi di grup IWJ harus bersifat umum, tidak ada unsur 

kepentingan individu. Misalnya ada warga yang aploud tentang rumah 

tangganya, hal ini merupakan informasi pribadi yang tidak boleh 

diposting di grup IWJ. Akan tetapi postingan tersebut telah 

terpublikasi di IWJ, maka admin akan mengingatkan dengan 

menginbox warga tersebut untuk menghapus postingannya. Misal 

"mbak tolong dihapus postingannya". Pengelola IWJ tidak langsung 

menghapus, tetapi diingatkan terlebih dahulu, agar yang posting 

tersebut tidak tersinggung.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas IWJ menerima begitu banyak 

informasi dari anggotanya. Informasi yang disampaikan untuk masyarakat 

umum, khususnya masyarakat Jember.  

1. Berita yang diterima oleh pengelola IWJ dari netizen 

Berita yang diterima oleh pengelola IWJ beragam, mulai dari  info 

kriminal, lalu lintas, info tentang bencana alam,  sosial budaya, pelayanan 

publik, info kehilangan dan penemuan,  baik itu penemuan STNK, KTP, 

Handpone,  sepeda motor, bahkan info tentang kehilangan keluarganya. 

Anggota dapat mengirimkan informasi baik itu berupa gambar, tulisan, 

atau video. Selain itu juga dapat memberikan komentar serta like dalam 

info yang diterima oleh IWJ. 

2. Etika jurnalistik pengelola IWJ dalam memilih berita yang hendak 

dipublikasikan grup IWJ untuk menyampaikan informasi harus  

menggunakan etika yang baik dan mengikuti aturan yang telah ditetapkan 

serta  standart etika jurnalistik yang sudah ada.  Semua informasi di grup 

IWJ Official bisa lolos, namun jika ada info yang kurang pantas untuk 

dipublikasikan masih disaring oleh pengelola IWJ,  yakni  mengunakan 

filterisasi  yang  sudah ada di Facebook.  
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B. Saran-Saran 

1. Untuk pengelola IWJ agar lebih teliti lagi dalam hal memil dan memilah 

informasi apa saja yang diterima, dan mencari  kebenaran asal informasi 

yang telah diterima, agar informasi tersebut dapat diketahui kejelasan 

beritanya dan harus menggunakan 5W1H. 

2. Untuk anggota diharapkan memahami adanya peraturan grup yang telah 

disepakati bersama, agar tidak melanggar ketentuan dari facebook sendiri 

yang inbasnya adalah Info Warga Jember dinonaktifkan  dan  lebih  

parahnya dihapus oleh Facebook. Selanjutnya diharapkan anggota juga 

tidak menyebarkan berita hoax kedalam grup. 
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MATRIK PENELITIAN 

Masalah Penelitian Pertanyaan penelitian Variabel Indikator 

 

 

Kehadiran jurnalisme warga (citizen 

journalism) di media sosial 

setidaknya menjadi sumber informasi 

alternatif bagi masyarakat. Selain 

semua orang dapat menyampaikan 

informasi terkini secara bebas 

melalui media sosial, juga jurnalisme 

warga lebih cepat menyajikan berita 

terkini daripada media mainstream. 

Kendati demikian, jurnalisme warga 

melalui media sosial acapkali 

konten-konten informasinya dinilai 

tidak valid, bahkan cenderung 

mengandung hoaks. Berbeda dengan 

media mainstream menyampaikan 

kebenaran melalui konfirmasi, 

verifikasi dan investigasi. Berangkat 

dari deskripsi singkat tersebut, yang 

menjadi masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: Mengapa 

informasi jurnalisme warga 

1. Berita apa saja 

yang diterima  

pengelola IWJ dari 

netizen ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana 

pengelola IWJ 

menerapkan etika 

jurnalistik dalam 

 

Kriminal 

 

 

 Pencurian 

 Penipuan 

 Penculikan anak 

 

 

Sosial Budaya 

 

 

 

 Bantuan donasi 

 Bedah rumah 

 Hiburan  

 Lalu Lintas 

Info Bencana Alam 

 
 Erupsi Gunung Semeru 

 Pohon Tumbang 

 Banjir  

 Gempa 

Informasi Publik  Kehilangan dan 

penemuan 

  Pelayanan STNK 

 

Aturan grup  Menggunakan 5W1H 

 Kalimat Santun 

 Informasi Umum 



 

 
 

(citizen journalism) di media sosial 

sering dinilai mengabaikan etika 

jurnalistik? 
 

 

memilih berita 

yang hendak 

dipublikasikan? 

 

 

 

  



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara kepada pengelola Informasi Warga Jember 

1. Berita apa saja yang diterima oleh pengelola Informasi Warga Jember? 

2. Berita apa yang banyak diterima oleh Informasi Warga Jember dari 

anggotanya?  

3. Berita apa saja yang masuk kriteria Informasi Warga Jember untuk 

dipublikasikan? 

4. Berita apa saja yang tidak lolos dalam pemberitaan Informasi Warga 

Jember? 

5. Berita yang lebih dominan dalam postingan itu yang seperti apa? 

6. Bagaimana pengelola IWJ menerapkan etika jurnalistik dalam 

mempublikasikan berita? 

7. Apakah standar etika jurnalistik diterapkan bagi pengelola IWJ pada saat 

berita dipublikasikan? 

8. Jika berita yang diterima layak untuk dipublikasikan, namun terdapat kata 

yang jurang pantas dan bahasa yang kurang tepat, apakah IWJ 

memperbaiki terlebih dahulu atau tidak meloloskan berita tersebut? 

9. Apakah berita yang ada di IWJ itu langsung terposting atau masih melalui 

persetujuan dari IWJ? 

10. Jika terdapat berita dengan gambar vulgar, tetapi sangat informatif, apakah 

IWJ mengedit gambar sehingga layak dipublikasikan atau tidak 

meloloskan berita informatif  tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

  



 

 
 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

Relawan IWJ memberikan donasi kepada korban saat erupsi gunung semeru di 

lumajang pada tanggal 29 Desember 2021 

 

 



 

 
 

Relawan IWJ membagikan sembako kepada korban saat erupsi gunung semeru di 

lumajang pada tanggal 10 Desember 2021 

 

Relawan IWJ bagikan nasi bungkus untuk korban banjir di Panti pada tanggal 20 

Desember 2021 

 

Relawan IWJ melakukan kegiatan bersih-bersih lapangan di wilayah penanggal 

yang akan dibuat posko pada tanggal 7 Desember 2021 



 

 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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